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Pembimbing I : Dr. Muslim RCL, S.H., M.Ag

Pembimbing II : Irwandi, S.Pd.l., M.A

Kata Kunci : Strategi PQ4R, Hasil Belajar

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan memilih
strategi belajar yang sesuai. Dalam kegiatan belajar, sedikitnya siswa yang menjawab
ketika ada pertanyaan dari guru. Keaktifan siswa masih kurang dalam mengelola
informasi serta daya tangkap dan ingatan siswa masih kurang dalam memahami
materi, maka guru harus menerapkan strategi agar siswa dapat belajar dengan baik.
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi PQ4R yaitu suatu
strategi yang digunakan guru untuk memudahkan siswa dalam memahami materi dan
mengingat apa yang telah mereka baca serta dapat membantu proses belajar
mengajar di kelas yang dilaksanakan dengan kegiatan membaca. Adapun tujuan
penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui aktivitas guru melalui strategi PQ4R pada
Tema Kerukunan dalam bermasyarakat di Kelas V MIN 10 Aceh Besar. (2) Untuk
mengetahui aktivitas siswa melalui strategi PQ4R pada Tema Kerukunan dalam
bermasyarakat di Kelas V MIN 10 Aceh Besar. (3) Untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar siswa melalui strategi PQ4R pada Tema Kerukunan dalam
bermasyarakat di Kelas V MIN 10 Aceh Besar. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitiannya adalah siswa kelas VA
MIN 10 Aceh Besar yang berjumlah 24 orang. Teknik dan instrumen penelitian ini
adalah observasi dan tes. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas
guru dalam mengelola pembelajaran pada setiap siklus. Hasil aktivitas guru pada
siklus 1 3,20% termasuk kategori (cukup), pada siklus II meningkat menjadi 4,00%
dalam kategori (baik), dan pada siklus III aktivitas guru mengalami peningkatan
menjadi 4,60% yaitu dalam kategori (baik sekali). Sedangkan hasil aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran juga menunjukkan peningkatan pada setiap siklus, siklus
I 2,92% termasuk kategori (cukup), pada siklus II meningkat menjadi 3,71% dalam
kategori (baik), dan pada siklus III meningkat menjadi 4,57% dalam kategori (baik
sekali). Hasil belajar siswa melalui penerapan strategi PQ4R pada tes awal adalah
37,5% pada siklus I meningkat yaitu 58,33%, siklus II 66,66% dan pada siklus III
meningkat hingga 83,33%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan
strategi PQ4R dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VA MIN 10 Aceh Besar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.! Mengenai
hal ini Gage dan Berliner berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku yang muncul karena pengalaman.”

Sebagian besar dari proses perkembangan berlangsung melalui kegiatan
belajar. Baik itu disadari atau tidak, sederhana atau kompleks, yang diperoleh dari
sekolah, buku, rumah atau di lingkungan. Belajar selalu berkenaan dengan
perubahan-perubahan pada diri seseorang, apakah itu mengarah kepada yang lebih
baik ataupun yang kurang baik, direncanakan atau tidak. Hal lain yang juga selalu
terkait dalam belajar adalah pengalaman yang berbentuk interaksi dengan orang

lain atau lingkungan.’

Proses belajar mengajar antara guru dan siswa merupakan unsur yang
sangat penting karena mempunyai hubungan yang sangat erat. Dalam

pembelajaran salah satu tugas guru adalah mentransfer ilmu pengetahuan

'Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 2.

2Gage., dan Berliner., “Belajar”, dalam Nana Syaodih Sukmadinata (ed.), Landasan
Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 156.

*Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi..., h. 155.



kepada siswa, sehingga siswa dapat mengerti dan memahami materi yang

diajarkan oleh gurunya.

Keberhasilan belajar seseorang juga dipengaruhi oleh keterampilan-
keterampilan yang dimilikinya, seperti keterampilan membaca, berdiskusi,
memecahkan masalah, dan mengerjakan tugas-tugas. Apabila siswa berhasil
dalam belajarnya ia akan merasa senang, puas, dan akan lebih meningkatkan
semangat untuk melakukan usaha-usaha belajar selanjutnya. Maka dalam proses
belajar, guru harus memiliki strategi agar siswa dapat belajar secara efektif dan

efesien untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.” Strategi PQ4R merupakan singkatan dari preview, question, read,
reflect, recite, dan review. Strategi ini digunakan untuk membantu siswa
mengingat apa yang mereka baca dan dapat membantu proses belajar di kelas
yang dilaksanakan dengan kegiatan membaca.’ Penggunaan strategi PQ4R lebih
menekankan pada aktivitas membaca sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam
mengolah informasi dan dalam pembelajaran sehingga meningkatkan daya

tangkap dan ingatan siswa.

*Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi..., h. 163.

SDimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 3-4.

STrianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Konsep, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Prenada Media
Gruop, 2009), h. 150.



Pada penelitian ini, peneliti melakukan Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 10 Aceh Besar yang dilaksanakan
pada tanggal 16 Agustus 2016 sampai 18 Oktober 2016. MIN 10 terletak di jalan
Montasik-Cotgoh, desa Lamme Garot, Kecamatan Montasik, Kabupaten Aceh
Besar, dengan kepala sekolah bernama Nurharlina, S.Pd.I. Jenis bangunan yang
mengelilingi MIN 10 yaitu, sebelah Timur berbatasan dengan kedai/toko, sebelah
Barat berbatasan Lr. Lamme Garot, sebelah Utara berbatasandengan Jalan

Montasik-Cotgoh, sebelah Selatan berbatasandengan tanah sawah.

Berdasarkan hasil Praktik Pengalaman lapangan (PPL) di kelas V MIN 10
masih belum menunjukkan nilai yang memuaskan. Dalam kegiatan belajar,
sedikitnya siswa yang menjawab ketika ada pertanyaan dari guru. Keaktifan siswa
kurang dalam mengolah informasi serta daya tangkap dan ingatan siswa masih
kurang serta sebagian siswa tidak senang dan menganggap pembelajarannya

membosankan.

Langkah untuk mengatasinya adalah peneliti menerapkan strategi PQ4R
agar dapat untuk mengatasi permasalahan yang ada terutama dalam memahami
dan mengingat materi agar bertahan dalam jangka panjang. Dengan harapan
proses belajar mengajar akan berjalan dengan menyenangkan dan tidak
membosankan bagi siswa. Proses pembelajaran yang menyenangkan akan
membuat siswa bersemangat dalam belajar, sehingga mengakibatkan hasil belajar

siswa pada Tema Kerukunan dalam Bermasyarakat akan meningkat.



Berdasarkan pada permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul: Peningkatan Hasil Belajar Siswa Tema

“Kerukunan dalam Bermasyarakat” melalui Strategi PQ4R (Preview, Question,

Read, Reflect, Recite, and Review) di Kelas V MIN 10 Aceh Besar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti merumuskan masalah

sebagai berikut:

l.

Bagaimanakah aktivitas guru melalui strategi PQ4R pada Tema

Kerukunan dalam Bermasyarakat di kelas V MIN 10 Aceh Besar ?

. Bagaimanakah aktivitas siswa melalui strategi PQ4R pada Tema

Kerukunan dalam Bermasyarakat di kelas V MIN 10 Aceh Besar ?

. Bagaimanakah hasil belajar siswa melalui strategi PQ4R pada Tema

Kerukunan dalam Bermasyarakat di kelas V MIN 10 Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

. Untuk mengetahui aktivitas guru melalui strategi PQ4R pada Tema

Kerukunan dalam Bermasyarakat di kelas V MIN 10 Aceh Besar.

. Untuk mengetahui aktivitas siswa melalui strategi PQ4R pada Tema

Kerukunan dalam Bermasyarakat di kelas V MIN 10 Aceh Besar.

. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui strategi PQ4R

pada Tema Kerukunan dalam Bermasyarakat di kelas V MIN 10 Aceh

Besar.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk sekolah diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan
masukan yang berharga bagi perbaikan dimasa depan dengan
menggunakan strategi PQ4R.

2. Untuk guru diharapkan menjadi bahan masukan yang bermanfaat dalam
upaya penggunaan strategi PQ4R pada Tema Kerukunan dalam
Bermasyarakat.

3. Untuk siswa penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam upaya
peningkatan hasil belajar pada Tema Kerukunan dalam Bermasyarakat.

4. Bagi peneliti sebagai langkah menambah ilmu pengetahuan dan bisa

dijadikan strategi untuk proses belajar mengajar selanjutnya.

E. Definisi Operasional

Untuk mempermudah pemahaman penelitian ini, maka definisi istilah-
istilah penting yang menjadi pokok pembahasan utama dalam penelitian yaitu:
1. Hasil Belajar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia hasil belajar adalah hasil
pencapaian melalui sebuah proses belajar. Mengenai hal ini Sudjana
berpendapat bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa

setelah menerima pengalaman belajar.” Adapun menurut peneliti hasil belajar

"Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 22.



adalah apabila seseorang sudah belajar maka akan terjadi perubahan tingkah
laku pada dirinya.
2. Strategi PQ4R

Menurut Kamus Pintar Bahasa Indonesia strategi berarti cara.®
Mengenai hal ini Thomas dan Robinso berpendapat bahwa strategi PQ4R
adalah salah satu strategi yang paling banyak dikenal untuk membantu siswa
memahami dan mengingat materi yang mereka baca.” Strategi PQ4R adalah
kegiatan yang di awali dengan “P” yang berarti Preview. Fokus Preview
adalah siswa menemukan ide-ide pokok yang dikembangkan dalam bahan
bacaan. “Q” yang berarti Question atau bertanya. Setelah pertanyaan-
pertanyaan, selanjutnya siswa membaca atau “R” yang berarti Read. Selama
membaca siswa harus melakukan refleksi atau “R” berarti Reflect. “R” yang
berarti Recite adalah langkah berikutnya. Pada langkah ini siswa diminta
merenungkan kembali informasi yang telah dipelajari. Langkah terakhir
adalah siswa diminta membuat rangkuman atau inti sari dari bahan yang

10

dibacanya. Langkah ini dinamakan R” yang berarti Review.”” Adapun

menurut peneliti strategi PQ4R merupakan strategi yang digunakan untuk

membantu siswa memahami materi setelah proses pembelajaran.

®Sulchan Yasin, Kamus Pintar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amanah), h. 212.

9Thomas., dan Robinso., “Strategi PO4R”, dalam Trianto (ed.), Mendesain Model
Pembelajaran Inovatif-Progresif..., h. 151.

" Agus Suprijono, Cooperatif Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 103-105.



3. Tema Kerukunan dalam Bermasyarakat

Tema Kerukunan dalam Bermasyarakat merupakan Tema ke tiga yang
terdapat pada semester ganjil di kelas V. Adapun materi yang sesuai untuk
diterapkan dengan Tema Kerukunan dalam Bermasyarakat adalah bentuk,
fungsi dan peran lembaga budaya, kegiatan yang mengandung unsur-unsur

kebudayaan, dan perilaku persatuan dan kesatuan.



BAB II

LANDASAN TEORETIS

A. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia hasil belajar adalah hasil
pencapaian melalui sebuah proses belajar. MenurutSuprijono hasil belajar
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap,
apresiasi, dan keterampilan.'"' Menurut Aronson dan Briggs hasil belajar
adalah perilaku yang dapat diamati dan menunjukkan kemampuan yang
dimiliki seseorang. Menurut Soediarto hasil belajar adalah tingkat
penguasaan suatu pengetahuan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti

program pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.'?

Mengenai hal ini Bloom berpendapat bahwa hasil belajar
diklasifikasikan ke dalam tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.'
Hasil belajar ranah kognitif berorientasi kepada kemampuan berpikir,

mencakup kemampuan yang lebih sederhana sampai dengan kemampuan

"Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), h. 22.

YEtin Solihatin, Strategi Pembelajaran PPKN, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 6.

PEtin Solihatin, Strategi Pembelajaran..., h. 5.



untuk memecahkan suatu masalah.” Hasil belajar ranah afektif berhubungan
dengan perasaan, emosi, sistem nilai, dan sikap hati yang menunjukkan
penerimaan atau penolakan terhadap sesuatu. Sedangkan hasil belajar ranah
psikomotorik berorientasi kepada keterampilan motorik yang berhubungan
dengan anggota tubuh atau tindakan (action) yang memerlukan koordinasi
antara saraf dan otot.” Ketiga hasil belajar dalam perilaku siswa tidak berdiri
sendiri atau lepas satu sama lain tetapi berupa satu kesatuan. Pengelompokan
ke dalam tiga ranah bertujuan membantu usaha untuk menguraikan secara

jelas dan spesifik hasil belajar yang diharapkan.

Mengenai hal ini Gagne dan Briggs berpendapat bahwa hasil belajar
diklasifikasikan menjadi lima kategori, yaitu keterampilan intelektual, strategi

kognitif, informasi verbal, keterampilan motorik dan sikap.

Hasil belajar ranah kognitif dari gagne dipilih menjadi tiga yaitu:

a. Informasi verbal merupakan kemampuan menyimpan informasi
dalam ingatan.

b. Keterampilan intelektual berupa kemampuan menggunakan simbol
untuk berinteraksi, mengorganisir dan membentuk arti.

c. Strategi kognitif merupakan kemampuan untuk mengatur dan
mengontrol proses berpikir dalam dirinya sendiri.

Hasil belajar motorik berhubungan dengan melakukan gerakan tubuh
dengan lancar dan tepat, sedangkan hasil belajar sikap merupakan suatu
kondisi mental yang mempengaruhi pemilihan perilakunya. Hasil belajar itu
diperoleh dari interaksi siswa dengan lingkungan yang sengaja direncanakan

guru dalam perbuatan mengajarnya. Mengajar tidak hanya sekedar

*Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pres, 2009), h. 48.
’Suharsimi Arikunto, Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: BinaAksara, 1989), h. 53.
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menyampaikan materi pelajaran dari guru kepada siswa. Mengajar merupakan
seluruh kegiatan dan tindakan yang diupayakan oleh guru untuk terjadinya
proses belajar sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan.’® Maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang

dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.
2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan
menjadi dua golongan yaitu faktor infernal yang bersumber dari dalam diri

siswa dan faktor eksternal yang bersumber dari luar dirisiswa.

Faktor internal, yaitu:
a. Kecerdasan/ Inteligensi

Inteligensi adalah kemampuan bertindak dengan menetapkan suatu
tujuan untuk berpikir secara rasional dan untuk berhubungan dengan
lingkungan sekitarnya secara memuaskan.” Jadi, kecerdasan sebenarnya
bukan persoalan kualitas otak saja, melainkan juga kualitas organ-organ
tubuh lainnya. Akan tetapi, memang harus diakui bahwa peran otak dalam
hubungannya dengan kecerdasan manusia lebih menonjol daripada peran
organ-organ tubuh lainnya, lantaran otak merupakan “menara penonjolan”

hampir seluruh aktivitas manusia.

®Etin Solihatin, Strategi Pembelajaran..., h. 6-7.
"Dewa Ketut Sukardi, Analisis Tes Psikologi, (Jakarta: RinekaCipta, 2009), h. 15.
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Tingkat kecerdasan atau inteligensi 1Q siswa sangat menentukan
tingkat keberhasilan belajar. Ini bermakna semakin tinggi kemampuan
kecerdasan seorangsiswa maka semakin besar peluangnya untuk meraih
sukses. Sebaliknya, semakin rendah kemampuan kecerdasanseorang siswa

maka semakin kecil peluangnya untuk memperoleh sukses.

b. Sikap
Sikap adalah sebagai kecenderungan untuk berprilaku terhadap
suatu objek tertentu.® Sikap siswa yang positif terutama kepada guru dan
mata pelajaran yang guru sajikan merupakan pertanda awal yang baik bagi
proses belajar siswa. Sebalikya, sikap negatif siswa terhadap guru dan
mata pelajaran, apalagi jika diiringi kebencian kepada guru atau kepada
mata pelajaran akan dapat menimbulkan kesulitan belajar siswa.
Untuk mengantisipasi kemungkinan munculnya sikap negatif seperti
di atas, guru dituntut untuk terlebih dahulu menunjukkan sikap positif
terhadap diri sendiri dan mata pelajarannya. Dalam hal bersikap positif
terhadap mata pelajaran, guru sangat dianjurkan untuk senantiasa

menghargai dan mencintai profesinya.

Guru tidak hanya menguasai bahan-bahan yang terdapat dalam bidang
studinya, tetapi juga mampu meyakinkan kepada siswa akan manfaat

bidang studi itu bagi kehidupan mereka. Dengan meyakini manfaat bidang

$Agus Abdul Rahman, Psikologi Sosial, (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2013), h. 123.
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studi tertentu, siswa akan merasa membutuhkannya dan dari perasaan
butuh itulah diharapkan muncul sikap positif terhadap bidang studi
tersebut sekaligus terhadap guru yang mengajarkannya.’

c. DBakat

Bakat merupakan kemampuan bawaan yang merupakan potensi
yang masih perlu dikembangkan atau dilatih."® Dengan demikian, setiap
orang pasti memiliki bakat untuk mencapai prestasi sampai tingkat
tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing. Bakat juga diartikan
sebagai kemampuan individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak

bergantung pada upaya pendidikan dan latihan.

Bakat akan dapat mempengaruhi tinggi-rendahnya prestasi belajar
bidang-bidang studi tertentu. Oleh karenanya hal yang tidak bijaksana
apabila orang tua memaksakan kehendaknya untuk menyekolahkan
anaknya pada jurusan keahlian tanpa mengetahui terlebih dahulu bakat
yang dimiliki anak. Sehingga akan berpengaruhi terhadap prestasi

belajarnya."!
d. Minat

Minat adalah suatu dorongan yang menyebabkan terikatnya

perhatian individu pada objek tertentu seperti pekerjaan, pelajaran, benda,

*Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2003), h. 149.
""Yudrik Jahja, Psikologi perkembangan, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 68.
"Muhibbin Syah, Psikologi Belajar-..., h. 151.
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2 Reber berpendapat bahwa minat tidak termasuk istilah

dan orang.
populer dalam psikologi karena ketergantungannya yang banyak pada

faktor-faktor internal lainya, seperti pemusatan perhatian, keingintahuan,

motivasi, dan kebutuhan.

Namun terlepas dari masalah populer atau tidak, minat seperti yang
dipahami dan dipakai oleh orang selama ini dapat mempengaruhi kualitas
pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang studi tertentu.
Umpamanya, seorang siswa yang menaruh minat besar terhadap
matematika akan memusatkan perhatian lebih banyak daripada siswa
lainnya. Kemudian karena pemusatan perhatian yang intensif terhadap
materi itulah yang memungkinkan siswa untuk belajar giat dan akhirnya

mencapai prestasi yang diinginkan.
e. Motivasi

Motivasi adalah perubahan energy dalam diri (pribadi) seseorang
yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai
tujuan.'® Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 1) motivasi
intrinsik; 2) motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan
yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya
melakukan tindakan belajar. Contohnya adalah perasaan menyenangi

materi pelajaran dan kebutuhannya terhadap materi tersebut.

"2yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan..., h. 63.
POemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 157.
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Adapun motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang
dari luar individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan
kegiatan belajar. Pujian dan hadiah, peraturan/tata tertib sekolah, suri
teladan orang tua dan guru merupakan contoh motivasi ekstrinsik yang
dapat menolong siswa untuk belajar. Maka motivasi sangat penting dalam
proses belajar mengajar. Ketiadaan motivasi, baik yang bersifat intrinsik
maupun yang bersifat ekstrinsik akan menyebabkan kurang
bersemangatnya siswa dalam melakukan proses mempelajari materi-materi

pelajaran baik di sekolah maupun di rumah.'*

Faktor eksternal, yaitu:
a. Faktor keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga. Faktor
keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga,
suasana rumah dan keadaan ekonomi keluarga.'

1) Cara Orang Tua Mendidik

Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap
belajar anaknya. Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan
pendidikan anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadap belajar
anaknya, tidak memperhatikan sama sekali akan kepentingan dan
kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu belajarnya,
tidak memperhatikan apakah anak belajar atau tidak, tidak mau tahu

“Muhibbin Syah, Psikologi Belajar-..., h. 149-152.
'3Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor..., h. 60.
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bagaimana kemajuan belajar anaknya, kesulitan-kesulitan yang
dialami dalam belajar dan lain-lain, dapat menyebabkan anak tidak
atau kurang  berhasil dalam belajarnya. Mungkin anak sendiri
sebetulnya pandai, tetapi karena cara belajarnya tidak teratur akhirnya
kesukaran-kesukaran menumpuk sehingga mengalami ketinggalan
dalam belajarnya dan akhirnya anak malas belajar. Hasil yang
didapatkan tidak memuaskan bahkan mungkin gagal dalam studinya.
Hal ini dapat terjadi pada anak dari keluarga yang kedua orang tuanya
terlalu sibuk mengurus pekerjaan mereka atau kedua orang tua

memang tidak mencintai anaknya.'®

Mendidik anak dengan cara memanjakan adalah cara mendidik
yang tidak baik. Orang tua yang kasihan terhadap anaknya dan
membiarkan saja jika anaknya tidak belajar dengan alasan segan
adalah tidak benar, karena jika hal itu dibiarkan berlarut-larut anak
menjadi nakal dan belajarnya menjadi kacau. Mendidik anak dengan
cara memperlakukannya terlalu keras, memaksa dan mengejar-ngejar
anaknya untuk belajar adalah cara mendidik yang juga salah. Dengan
demikian anak tersebut diliputi ketakutan dan akhirnya benci terhadap
belajar, bahkan jika ketakutan itu semakin serius anak mengalami

gangguan kejiwaan akibat dari tekanan-tekanan tersebut.'’

1GSlamet0, Belajar dan Faktor-Faktor..., h. 60-61.
YSlameto, Belajar dan Faktor-Faktor..., h. 61-62.
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Maka cara mendidikanak yang baik yaitu anak harus di beri
perhatian dan kasih saying serta kepercayaan. Orang tua harus
menyadari sepenuhnya bahwa buah hati mereka akan menyerap setiap
hal dan kejadian di sekitarnya maka dari itu contoh terbaik adalah
lingkungan keluarga. Kasih sayang keluarga adalah kunci kesuksesan
dalam mendidik anak.

2) Relasi Antara Anggota Keluarga

Relasi antara anggota keluarga yang terpenting adalah relasi
orang tua dengan anaknya, selain itu relasi anak dengan saudaranya
atau dengan angota keluarga yang lain pun turut mempengaruhi
belajar anak. Wujud relasi itu misalnya apakah hubungan itu penuh
kasih sayang, pengertian, ataukah diliputi oleh kebencian, sikap terlalu
keras dan sebagainya. Demi kelancaran belajar serta keberhasilan
anak, perlu diusahakan relasi yang baik di dalam keluarga. Hubungan
yang baik adalah hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayang,
disertai dengan bimbingan.'®
3) Suasana Rumah

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-
kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga di mana anak berada
dan belajar. Suasana rumah yang tidak tenang dan tentram tidak akan
memberi ketenangan kepada anak yang belajar. Anak dapat belajar

dengan baik apabila diciptakan suasana rumah yang tenang dan

"®Oemar Hamalik, Proses Belajar-. .., h.102
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tentram. Di dalam suasana rumah yang tenang dan tentram selain anak
betah tinggal di rumah anak juga dapat belajar dengan baik."
4) Keadaan Ekonomi Keluarga

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungan dengan belajar anak.
Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokok
misalnya makan, pakaian, perlindungan kesehatan dan lain-lain, juga
membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, alat tulis
buku dan lainnya. Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika
keluarga mempunyai cukup uang.”

Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan pokok
anak kurang terpenuhi, akibatnya kesehatan anak terganggu. Akibat
yang lain anak selaludirundung kesedihan sehingga anak merasa
minder dengan teman, hal ini akan dapatmengganggu belajar anak.
Walaupun tidak dapat dipungkiri tentang adanya kemungkinan anak
yang serba kekurangan, dan selalu menderita akibat ekonomi keluarga
yang lemah, justru keadaan yang begitu menjadi cambuk baginya
untuk belajar lebih giat dan akhirnya sukses besar.

Sebaliknya keluarga yang kaya raya, orang tua sering
mempunyai kecenderungan untuk memanjakan anak. Anak hanya
bersenang-senang, akibatnya anak kurang dapat memusatkan

perhatian kepada belajar. Hal tersebut dapat mengganggu belajar anak.

Purwanto Ngalim, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 32.
2Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor..., h. 60-63.
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b. Faktor Sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup: metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan

gedung, metode belajar dan tugas rumah.”!
1) Metode Mengajar

Metode mengajar adalah suatu cara yang berisi prosedur untuk
melaksanakan kegiatan pendidikan khususnya kegiatan penyajian
materi pelajaran kepada siswa.”> Metode mengajar guru yang kurang
baik akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Metode
mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi karena guru kurang
persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran sehingga guru
tersebut menyajikannya tidak jelas. Agar siswa dapat belajar dengan
baik maka metode mengajar harus diusahakan yang tepat, efesien dan

efektif mungkin.
2) Kurikulum

Kurikulum adalah sesuatu yang direncanakan sebagai pegangan

23

guna mencapai tujuan pendidikan.” Kegiatan itu sebagian besar

21Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor ..., h. 64-65.

2WinaSanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Penada Media Grup, 2008), h.
127.

“Nasution, Asas-Asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 9.
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adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai
dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Jelaslah bahan pelajaran itu
mempengaruhi  belajar siswa. Kurikulum yang kurang baik

berpengaruh tidak baik terhadap belajar.

Kurikulum yang tidak baik misalnya kurikulum yang terlalu
padat, di atas kemampuan siswa, tidak sesuai dengan bakat, minat dan
perhatian siswa. Perlu diingat bahwa siswa intruksional sekarang
menghendaki proses belajar mengajar yang mementingkan kebutuhan
siswa. QGuru perlu mendalami siswa dengan baik dan harus

mempunyai perencanaan yang mendetail.
3) Relasi Guru dengan Siswa

Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. Proses
tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu
sendiri. Jadi cara belajar juga dipengaruhi oleh relasinya dengan
gurunya.”* Di dalam relasi yang baik siswa akan menyukai gurunya,
juga akan menyukai mata pelajaran yang diberikannya sehingga siswa
berusaha mempelajari sebaik-sebaiknya. Begitu pula sebaliknya, jika
siswa membenci gurunya, maka siswa segan mempelajari mata
pelajaran yang diberikannya, akibatnya pelajarannya tidak maju. Guru

yang kurang berinteraksi dengan siswa secara akrab menyebabkan

24Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor..., h. 66.
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proses belajar mengajar itu kurang lancar. Juga siswa merasa jauh dari

guru, maka segan berpartisipasi secara aktif dalam belajar.
4) Relasi Siswa dengan Siswa

Guru yang kurang mendekati siswa dan kurang bijaksana, tidak
akan melihat bahwa di dalam kelas ada grup yang saling bersaing
secara tidak sehat. Jika kelas tidak terbina, bahkan hubungan masing-
masing siswa tidak tampak. Siswa yang mempunyai sifat-sifat atau
tingkah laku yang kurang menyenangkan teman lain, mempunyai rasa
rendah diri atau sedang mengalami tekanan-tekanan batin, akan
diasingkan dari kelompok. Akibatnya makin parah masalahnya dan

akan menganggu belajarnya.*

Maka jika hal ini terjadi, segeralah siswa diberi pelayanan
bimbingan dan penyuluhan agar ia dapat diterima kembali ke dalam
kelompoknya. Menciptakan relasi yang baik antara siswa adalah perlu

agar dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar siswa.
5) Disiplin Sekolah

Kedisiplinan sekolah erat hubungan dengan kerajinan siswa
dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah
mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan melaksanakan
tata tertib, kedisiplinan pengawai/karyawan dalam pekerjaan
adminitrasi dan kebersihan/keteraturan kelas, gedung sekolah,

25Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor..., h. 66-67.
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halaman dan lain-lain, dan kedisiplinan kepala sekolah dalam

mengelola seluruh staf beserta siswa-siswanya.

Dengan demikian agar siswa belajar lebih maju, siswa harus
disiplin di dalam belajar baik di sekolah, di rumah, dan di
perpustakaan. Agar siswa disiplin haruslah guru beserta staf yang lain

disiplin pula.
6) Alat Pelajaran

Alat pelajaran erat hubungan dengan cara belajar siswa, karena
alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai
pula oleh siswa untuk menerima bahan yang diajarakan itu. Alat
pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan
bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Jika siswa mudah
menerima pelajaran dan menguasainya, maka belajarnya akan menjadi

lebih giat dan lebih maju.

Kenyataan saat ini dengan banyaknya tuntutan yang masuk
sekolah, maka memerlukan alat-alat yang membantu lancarnya belajar
siswa dalam jumlah yang besar pula. Seperti buku-buku di
perpustakaan, laboratorium, atau media-media lain.”’ Mengusahakan
alat pelajaran yang baik dan lengkap adalah perlu agar guru dapat

mengajar dengan baik sehingga siswa dapat menerima pelajaran

26Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor..., h. 67.
*’Sudarwan Damin, Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 7.
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dengan baik serta dapat belajar dengan baik pula. Maka dalam proses
belajar mengajar alat pelajaran yang digunakan harus lengkap dan
tepat, karena akan memperlancarkan siswa untuk menerima pelajaran,

menguasainya dan belajarnya akan menjadi lebih giat.
7) Waktu Sekolah

Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar di
sekolah. Waktu sekolah juga mempengaruhi belajar siswa. Jika terjadi
siswa terpaksa masuk sekolah di sore hari, sebenarnya kurang dapat
dipertanggungjawabkan. Di mana siswa harus beristirahat, tetapi
terpaksa masuk sekolah, hingga mereka mendengarkan pelajaran
sambil mengantuk dan sebagainya.Sebaliknya siswa belajar di pagi
hari, pikiran masih segar, jasmani dalam kondisi yang baik.”® Apabila
siswa bersekolah pada waktu kondisi badan yang lemah, akan
mengalami kesulitan di dalam menerima pelajaran. Maka memilih
waktu sekolah yang tepat akan memberi pengaruh yang positif

terhadap belajar.
8) Standar Pelajaran di Atas Ukuran

Guru berpendirian untuk mempertahankan wibawanya, perlu
memberikan pelajaran di atas ukuran standar. Akibatnya siswa merasa
kurang mampu dan takut kepada guru. Bila banyak siswa yang tidak

berhasil dalam mempelajari mata pelajarannya, guru semacam itu

28Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor..., h. 68.
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merasa senang. Tetapi berdasarkan teori belajar, yang mengingatkan
perkembangan psikis dan kepribadian siswa berbeda-beda, hal
tersebut tidak boleh terjadi. Guru dalam menuntut penguasaan materi
harus sesuai dengan kemampuan siswa dan tujuan yang dirumuskan

dapat tercapai.

9) Keadaan Gedung

Sarana mempunyai arti penting dalam pendidikan. Gedung
sekolah misalnya sebagai tempat yang strategis bagi berlangsungnya
kegiatan belajar mengajar disekolah. Jumlah ruang kelas pun harus
menyesuaikan peserta didik. Karena jika anak didik lebih banyak dari
pada jumlah kelas, akan terjadi banyak masalah, yang tentunya akan
berpengaruh pada hasil belajar anak. Selain fasilitas, sarana pun tidak
boleh diabaikan. Misalkan perpustakaan. Lengkap tidaknya buku di
sekolah tersebut akan menentukan hasil belajar anak didik. Karena
perpustakaan adalah laboratoriun ilmu yang merupakan sahabat karib
anak didik.”

10) Metode Belajar

Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang salah. Dalam hal
ini perlu pembinaan dari guru. Dengan cara belajar yang tepat akan
efektif pula hasil belajar siswa. Juga dalam pembagian waktu untuk
belajar. "Kadang-kadang siswa belajar tidak teratur atau terus menerus

karena besok akan tes. Dengan demikian siswa akan kurang

**Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 150.
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beristirahat bahkan mungkin dapat jatuh sakit. Maka perlu belajar
secara teratur setiap hari dengan pembagian waktu yang baik, memilih
cara belajar yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil

belajar.
11) Tugas Rumah

Waktu belajar terutama adalah di sekolah, di samping untuk
belajar waktu di rumah biarlah digunakan untuk kegiatan-kegiatan
lain. Maka diharapkan guru jangan terlalu banyak memberi tugas yang
harus dikerjakan di rumah, sehingga anak tidak mempunyai waktu

lagi untuk kegiatan yang lain.
c. Faktor Masyarakat

Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh
terhadap belajar siswa. Faktor-faktor masyarakat meliputi: kegiatan siswa
dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan

masyarakat, yang semuanya mempengaruhi belajar.*°

1) Kegiatan Siswa Dalam Masyarakat

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan
terhadap perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bagian
dalam kegiatan masyarakat yang terlalu banyak, misalnya

berorganisasi, kegiatan sosial, dan lainnya, belajanya akan terganggu

30Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor..., h. 69.
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lebih-lebih jika tidak bijaksana dalam mengatur waktunya. Perlu
kiranya membatasi kegiatan siswa membatasi kegiatan dalam
masyarakat supaya jangan sampai mengganggu belajarnya. Jika
mungkin memilih kegiatan yang mendukung belajar. Kegiatan itu
misalnya kursus bahasa Inggris, kelompok diskusi dan lain
sebagainya.

2) Mass Media

Yang termasuk dalam mass media adalah bioskop, radio, TV,
surat kabar, majalah, buku-buku, komik dan lainnya. Semuanya itu
ada dan beredar dalam masyarakat. Mass media yang baik akan
memberi pengaruh yang baik terhadap siswa dan juga terhadap
belajarnya. Sebaliknya mass media yang buruk juga akan berpengaruh
buruk terhadap siswa. Sebagai contoh, siswa yang suka nonton film
dan pergaulan bebas.”' Jika tidak ada kontrol dan pembinaan dari
orang tua bahkan pendidik, pastilah semangat belajarnya menurun.
Maka sebagai orang tua harus memberikan bimbingan dan
pengawasan yang baik terhadap anaknya agar tidak terjadi hal-hal

yang tidak diinginkan.
3) Teman Bergaul
Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul lebih cepat masuk dalam

jiwanya daripada kita duga. Teman bergaul yang baik akan

31Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor..., h. 69.
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berpengaruh baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya teman
bergaul yang jelek akan mempengaruhi yang bersifat buruk juga. Agar
siswa dapat belajar dengan baik maka perlulah memilih teman bergaul
yang baik dan pembinaan pergaulan yang baik serta pengawasan dari

orang tua dan pendidik harus bijaksana.
4) Bentuk Kehidupan Masyarakat

Kehidupan masyarakat di sekitar juga berpengaruh terhadap
belajar siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak
terpelajar dan mempunyai kebiasaan yang tidak baik akan
berpengaruh jelek kepada siswa. Sebaliknya jika lingkungan siswa
adalah  orang-orang terpelajar yang baik, mendidik dan
menyekolahkan anaknya, maka siswa terpengaruh juga ke hal-hal

yang dilakukan oleh orang-orang lingkungannya.**

B. Strategi Belajar PQ4R

1. Pengertian Strategi

Menurut Kamus Pintar Bahasa Indonesia strategi berarti cara.”

Menurut Dick dan Carey strategi pembelajaran itu adalah set materi dan
prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama. Menurut Seels
dan Richey strategi pembelajaran adalah sebagai spesifikasi untuk memilih

dan mengurutkan kejadian dan aktivitas dalam pembelajaran.

32Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor..., h. 69-70.
**Sulchan Yasin, Kamus Pintar..., h. 212.
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Mengenai hal ini Briggs berpendapat bahwa strategi pembelajaran
berkaitan dengan penentuan urutan yang memungkinkan tercapainya tujuan-
tujuan dan memutuskan bagaimana untuk menerapkan kegiatan-kegiatan

intruksional bagi masing-masing individu (peserta didik).

Mengenai hal ini Robert M. Gagne dan Briggs Leslie berpendapat
bahwa strategi pembelajaran adalah pendekatan menyeluruh pembelajaran
dalam suatu sistem pembelajaran yang berupa pedoman umum dan kerangka
kegiatan untuk mencapai tujuan umum pembelajaran yang dijabarkan dari

pandangan falsafah dan teori belajar tertentu.>

Dengan demikian strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk

mencapai tujuan pendidikan tertentu.
2. Strategi Belajar PQ4R

Strategi PQ4R merupakan singkatan dari preview, question, read,
reflect, recite, dan review. Strategi ini digunakan untuk membantu siswa
mengingat apa yang mereka baca dan dapat membantu proses belajar
mengajar di kelas yang dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku.
Kegiatan membaca buku bertujuan untuk mempelajari sampai tuntas bab
demi bab suatu buku pelajaran. Oleh karena itu keterampilan pokok pertama
yang harus dikembangkan dan dikuasai oleh siswa adalah membaca buku

pelajaran dan bacaan tambahan lainnya.

**Etin Solihatin, Strategi Pembelajaran..., h. 3-4.
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Strategi elaborasi adalah proses penambahan perincian sehingga
informasi baru akan menjadi lebih bermakna, oleh karena itu membuat
pengkodean lebih mudah dan lebih memberikan kepastian. Strategi belajar
PQ4R ini membantu pemindahan informasi baru dari memori jangka pendek
ke memori jangka panjang melalui penciptaan gabungan dan hubungan antara

informasi baru dan apa yang telah diketahui.

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis
melalui media kata-kata/bahasa tulis.>> Membaca siswa dapat berkomunikasi
dengan orang lain melalui tulisan. Dengan membaca siswa juga dapat
mempelajari dan memperoleh berbagai informasi-informasi dalam materi
pembelajaran yang dipelajarinya. Membaca dapat dipandang sebagai suatu
proses interaktif antara bahasa dan pikiran. Sebagai proses interaktif maka
keberhasilan membaca akan dipengaruholeh faktor pengetahuan yang

melatarbelakanginya dan strategi membaca.*

Maka dapat disimpulkan bahwa strategi PQ4R adalah strategi yang
digunakan dalam proses belajar mengajar untuk memudahkan siswa dalam
memahami materi dan mengingat apa yang telah mereka baca serta dapat
membantu proses belajar mengajar di kelas yang dilaksanakan dengan

kegiatan membaca.

35Tarigan Henry Guntur, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Bahasa, (Bandung:
Angkasa, 1986), h. 7.
**Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif..., h. 150.
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C. Langkah-Langkah Strategi Belajar PQ4R

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam strategi PQ4R adalah
sebagai berikut :
1. Preview
Langkah pertama ini dimaksudkan agar siswa membaca selintas dengan
cepat sebelum mulai membaca bahan bacaan siswa yang memuat tentang
materi yang dipelajarinya. Siswa dapat memulai dengan membaca topik,
judul, kalimat-kalimat permulaan atau akhir suatu bacaan. Apabila hal itu
tidak ada siswa dapat memeriksa setiap halaman-halaman dengan cepat,
membaca satu atau dua kalimat sehingga memperoleh sedikit gambaran
mengenai apa yang akan dipelajari. Perhatikan ide pokok yang akan menjadi
inti pembahasan dalam bahan bacaan siswa. Dengan ide pokok ini akan
memudahkan mereka memberikan keseluruhan ide yang ada.
2. Question
Langkah kedua adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada diri
sendiri untuk setiap pasal yang ada pada bahan bacaan siswa. Pertanyaan
dengan menggunakan kata “apa, siapa, mengapa, dan bagaimana”. Kalau
pada akhir bab telah ada daftar pertanyaan yang di buat oleh pengarang,
hendaklah baca terlebih dahulu.”’ Pengalaman telah menunjukkan bahwa
apabila seseorang membaca untuk menjawab sejumlah pertanyaan, maka
akan membuat dia membaca lebih hati-hati, seksama serta akan dapat

membantu mengingat apa yang dibaca dengan baik.

*’Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif..., h. 152.
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3. Read

Pada langkah ketiga adalah read (membaca). Baca bacaan itu secara
aktif. Siswa diminta untuk membaca bacaan yang akan dipelajarinya dengan
cara pikiran siswa harus memberikan reaksi terhadap apa yang dibacakannya.
Jangan membuat catatan-catatan panjang. Coba mencari jawaban terhadap
semua pertanyaan-pertanyaan.”® Dengan membaca siswa akan mempelajari
dan mengetahui informasi-informasi yang terdapat dalam bacaan.
4. Reflect

Reflect bukanlah suatu langkah terpisah dengan langkah ketiga (read),
tetapi merupakan suatu komponen esensial dari langkah ketiga tersebut.
Selama membaca siswa tidak hanya cukup mengingat atau menghafal, tetapi
cobalah untuk memahami informasi dengan cara (1) menghubungkan
informasi itu dengan hal-hal yang telah diketahui; (2) cobalah untuk
menggunakan materi itu untuk memecahkan masalah-masalah yang

disimulasikan/dianjurkan dari materi pelajaran tersebut.

5. Recite

Pada langkah ini siswa diminta untuk merenungkan (mengingat)
kembali informasi yang telah dipelajari dengan menyatakan butir-butir
penting, menanyakan dan menjawabkan pertanyaan-pertanyaan. Siswa dapat
melihat kembali catatan yang telah dibuat dan menggunakan kata-kata yang
ditonjolkan dalam bacaan. Dari catatan-catatan yang telah dibuat pada

langkah terdahulu dan berlandaskan ide-ide yang ada pada siswa, maka

*Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif..., h. 152.
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mereka diminta membuat intisari materi dari bacaan. Usahakan inti sari ini
merupakan inti sari dari pembahasan yang dipelajarinya.
6. Review

Pada langkah terakhir ini adalah review (mengulang secara
menyeluruh). Dimana siswa diminta untuk membaca catatan singkat (inti
sari) yang telah dibuatnya, mengulang kembaliseluruh isi bacaan bila perlu
dan sekali lagi jawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.*’

Dari langkah-langkah strategi belajar PQ4R yang telah diuraikan di
atas, dapat dilihat bahwa strategi belajar ini dapat membantu siswa
mengingat, memahami, dan menguasai materi pembelajaran, terutama
terhadap materi-materi yang lebih sukar dan menolong siswa berkonsentrasi

lebih lama.

D. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Belajar PQ4R

Kelebihan:

1. Dapat digunakan untuk materi-materi yang mengandung konsep-konsep,
definisi, kaidah-kaidah dan pengetahuan penerapan dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Strategi ini memungkinkan siswa belajar lebih aktif, karena diharapkan
mampu memecahkan masalah sendiri dengan menemukan dan bekerja
sendiri.

3. Mudah diterapkan pada semua jenjang pendidikan.

*Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif.., h. 151-153.
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4. Dapat membantu siswa yang daya ingatannya lemah untuk menghafal
konsep-konsep pelajaran.

5. Mampu membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan proses
bertanya dan mengomunikasikan pengetahuannya.

6. Dapat menjangkau materi pelajaran dalam cangkupan yang luas.

Kekurangan :

1. Menuntut guru untuk lebih menguasai materi lebih luas lagi dari standar
yang telah ditetapkan.

2. Tidak tepat diterapkan pada pengajaran pengetahuan yang bersifat
prosedural seperti pengetahuan keterampilan.

3. Sangat sulit dilaksanakan jika sarana seperti buku siswa (buku paket) tidak
tersedia di sekolah.*’

Dapat disimpulkan bahwa kelebihan strategi belajar PQ4R adalah dapat
memudahkan siswa untuk mempelajari dan memahami materi-materi, siswa
akan belajar aktif karena diharapkan siswa mampu memecahkan masalah
sendiri dengan menemukan dan bekerja sendiri, mudah diterapkan pada
semua jenjang pendidikan dan dapat meningkatkan keterampilan bertanya
dan mengkomunikasikan pengetahuannya. Sedangkan kekurangannya guru
dituntut untuk lebih menguasai materi, tidak tepat diterapkan pada
pengetahuan yang bersifat prosedural seperti pengetahuan keterampilan dan
sangat sulit dilaksanakan jika tidak ada buku siswa yang disediakan di

sekolah.

“Puspitasari, Strategi-Strategi Belajar, (Jakarta: Depdiknas, 2003).
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E. Materi Pembelajaran yang Berhubungan dengan Tema Kerukunan
dalam Bermasyarakat

Adapun materi lembaga-lembaga budaya Indonesia, kegiatan yang
mengandung unsur-unsur kebudayaan, dan perilaku persatuan dan kesatuan
merupakan materi yang berhubungan dengan Tema Kerukunan dalam
Bermasyarakat yang diajarkan di tingkat MIN pada kelas V semester 1.*!

Materi: Lembaga-Lembaga Budaya Indonesia

Indonesia memiliki kesenian yang sangat beragam. Setiap suku memiliki
kesenian khasnya masing-masing. Bentuk lembaga tersebut bisa berupa sanggar
tari-tarian, lagu, seni rupa, hingga alat musik. Banyak generasi muda justru lebih
tertarik pada kebudayaan negara lain dan melupakan kebudayaan bangsa sendiri.
Untuk itu, dibentuklah lembaga budaya untuk memelihara dan mewariskan
kebudayaan Indonesia kepada generasi lanjut.

Lembaga budaya adalah lembaga umum yang berperan dalam
pengembangan budaya, ilmu pengetahuan, lingkungan, seni, dan pendidikan di
masyarakat. Peran dan fungsi lembaga budaya:

Peran:

1. Tempat untuk mempelajari berbagai macam kesenian, baik itu seni

rupa, seni suara, seni sastra, maupun seni karya.

2. Tempat untuk menikmati hasil karya yang dihasilkan sanggar, misalnya

pameran atau pementasan lanjut.

*'Anis Nurdina dkk., Buku Guru Tematik T erpadu, (Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka,
2016), h. 33-34.
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3. Tempat untuk mencari informasi, pengajaran, dan pelatihan terkait
bidang seni yang digeluti sanggar.

Fungsi:

1. Menjaga keaslian serta memelihara budaya yang telah terbentuk.

2. Memperkenalkan dan mewariskan perwujudan kebudayaan kepada

generasi.
3. Mempererat persatuan dan kesatuan antara masyarakat.
Materi: Kegiatan yang Mengandung Unsur-Unsur Kebudayaan

Salah satu kegiatan yang mengandung unsur-unsur kebudayaan adalah
Festival Budaya Anak Bangsa.

Festival Anak Bangsa

Jakarta (ANTARA News) - Festival Budaya Anak Bangsa (FBA) 2013
yang diselenggarakan di pusat kesenian Jakarta Taman Ismail Marzuki (PKI-TIM)
resmi dibuka. “FBA ini dapat mengenalkan budaya Indonesia yang sangat kaya
dari Sabang hingga Merauke kepada anak-anak sejak usia dini,”’kata Perwakilan
Kementerian Pemberdaya dan Perlindungan Anak, Wahyu Hartomo di Teater
Kecil TIM.

Festival yang diselenggarakan hingga hari Minggu ini menghadirkan
secara lengkap aneka seni pertunjukan, seperti seni tari, musik/suara dan dongeng.
“Inilah festival yang menghadirkan kekayaan budaya bangsa serta potensi anak-

anak yang unik dan hebat,”’kata Koordinator FBA 2013, Oetari Noor Permadi.

*>Anis Nurdina dkk., Buku Guru..., h. 34.
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Selain pertunjukan seni budaya dari berbagai daerah di Indonesia, festival
yang telah diadakan lima kali ini juga akan dimeriahkan oleh pertunjukan budaya
mancanegara, seperti Rusia, Prancis, dan Amerika. “Tidak hanya tampil, anak-
anak ini sekaligus belajar mengenai kebudayaan-kebudayaan lain sehingga makin

memperkaya pemahaman budaya mereka, ’kata Oetari.

Materi: Perilaku Persatuan dan Kesatuan

Untuk mempersiapkan festival budaya anak bangsa, tentu memerlukan
kerja sama antara peserta. Jika peserta melakukannya dengan rasa persatuan dan
kesatuan, pertunjukkan pun tidak akan mengecewakan. Dalam kehidupan sehari-
hari, kamu dapat menerapkan perilaku yang mencerminkan persatuan dan
kesatuan, misalnya di rumah, sekolah dan di masyarakat.*

Perilaku persatuan dan kesatuan di rumah:

1. Bersikap baik dengan keluarga

2. Saling membantu dan saling menyayangi.

Perilaku persatuan dan kesatuan di sekolah:

1. Bergotong royong membersihkan kelas

2. Saling membantu

3. Hormat dan patuh kepada guru

4. Bermain tanpa memilih-milih teman

Perilaku persaatuan dan kesatuan di masyarakat:

1. Gotong royong dan bekerja sama untuk mencapai tujuan.

2. Tidak saling bermusuhan.

* Anis Nurdina dkk., Buku Guru...h. 36.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan
kelas adalah suatu penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus
peneliti dikelasnya atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan
jalan merencanakan, melaksanakan merefleksikan tindakan secara kolaboratif.**

Menurut Kunandar bahwa:

Penelitian tindakan kelas suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru

di kelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, mengamati,

dan merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus secara kolaboratif dan

partisipasi yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu

proses pelajaran di kelas.*

Mengenai hal ini Ekawarna berpendapat bahwa penelitian tindakan kelas
adalah penelitian tindakan (action research) yang dilaksanakan oleh guru di
dalam kelas.”® Berdasarkan pendapat di atas, maka penelitian tindakan kelas
adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh guru sendiri atau berkolaborasi

dengan orang lain yang bertujuan untuk meningkatkan mutu proses belajar di

kelas.

Tujuan utama dari penelitian tindakan kelas adalah untuk memecahkan
permasalahan nyata yang terjadi di kelas dalam proses belajar mengajar sehingga

terwujud kualitas pembelajaran yang efektif dan efesien dan tercapainya hasil

44Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Grafinda Persada,
2008), h. 44.

*Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 46.

46Ekawarna., “Penelitian Tindakan Kelas”, dalam Istarani (ed.), Penelitian Tindakan
Kelas, (Medan: Media Persada, 2014), h. 48.
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1.°° Untuk mewujudnya hal tersebut, terdapat empat aspek

belajar yang optima
pokok yang merupakan unsur untuk membentuk sebuah siklus.’' Setiap siklus

terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Adapun langkah-

langkah penelitian tindakan kelas dapat disajikan dalam bentuk siklus sebagai

perencanaan @

berikut:

refleksi SIKLUS I pelaksanaan
pengamatan <}J
perencanaan %
refleksi SIKLUS II pelaksanaan
pengamatan <:J
dst

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas.>>

SOIstarani, Penelitian Tindakan..., h. 48.
S'Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 20.
>Suharsimi Arikunto dkk., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.
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Sebelum dilaksanakan penelitian, maka peneliti menyusun tahapan-
tahapan kegiatan dalam penelitian tindakan kelas ini. Tahapan-tahapan tersebut

adalah:

1. Tahap perencanaan

Adapun tahap penyusun tindakan yang peneliti lakukan pada penelitian

ini adalah:

a. Menetapkan materi yang akan diajarkan pada Tema Kerukunan dalam
Bermasyarakat.

b. Menentukan jumlah siklus yang akan dilakukan.

c. Menyusun RPP dan LKPD.

d. Mempersiapkan media pembelajaran

e. Mempersiapkan soal pre-test dan post-test siswa.

f. Menyusun instrumen pengamatan aktivitas guru dan siswa dalam

penerapan strategi PQ4R pada Tema Kerukunan dalam Bermasyarakat.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan kelas.

Pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan adalah guru memberikan
soal pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa, kemudian guru
mengajarkan materi yang telah direncanakan sesuai RPP yang telah dirancang
sebelumnya. Menggunakan media pembelajaran beserta Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). Setelah selesai memberikan tindakan pada siklus

pertama peneliti mengadakan post-test untuk mengetahui sejauh mana
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pengetahuan siswa tentang pelajaran dan sampai mana hasil tindakan pada

siklus pertama dan demikian seterusnya sampai dengan siklus akhir.

3. Tahap observasi/pengamatan

Pada tahap ini adalah pengamatan yang dilakukan secara kolaboratif
yang melibatkan guru dan teman sejawat sebagai pengamat di kelas. Pada
saat pengamatan mencatat semua peristiwa atau hal yang terjadi di kelas.
Pengamat mengisi lembar aktivitas guru dan siswa pada saat pembelajaran

berlangsung.

4. Tahap Refleksi

Refleksi dilakukan oleh guru (peneliti) untuk melihat apa yang telah
dicapai dan apa yang masih perlu diperbaiki lagi pada pembelajaran
berikutnya. Hasil dari refleksi digunakan untuk menentukan langkah-langkah
lebih lanjut dalam upaya mencapai tujuan PTK. Bila masalah penelitian

tindakan kelas belum tuntas, maka akan dilanjutkan pada siklus berikutnya.

B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MIN 10 Aceh Besar.
Siswa kelas V MIN 10 Aceh Besar berjumlah sebanyak 24 siswa, yang terdiri dari
9 siswa laki-laki dan 15 siswi perempuan. Penelitian ini dilakukan untuk

mengetahui hasil belajar siswa pada Tema Kerukunan dalam Bermasyarakat.
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C. Instrumen Penelitian
Adapun yang menjadi instrumen penelitian ini adalah:

1. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Lembar observasi aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran
digunakan untuk mengetahui aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa
selama kegiatan pembelajaran. Pengisian lembar pengamatan dilakukan
dengan membubuhkan tanda chek-list dalam kolom yang sesuai dengan
gambaran yang diamati. Lembar observasi diberikan kepada pengamat untuk

mengamati setiap kegiatan selama pembelajaran berlangsung.

2. Soal Pre-test dan Post-test

Pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
diajarkan dengan menggunakan strategi PQ4R. Adapun bentuk soal adalah
pilihan ganda dengan jumlah 10 soal. Kemudian post-test dilakukan diakhir
pembelajaran untuk mengetahui kemampuan siswa setelah penggunaan
strategi PQ4R. Adapun bentuk soal adalah pilihan ganda dengan jumlah 10
soal. Adapun jumlah soal yang mencakup materi pokok bahasan yang
diajarkan atau yang telah dipelajari. Tujuan tes yaitu untuk mengetahui,
mengukur dan mendapatkan data tertulis tentang kemampuan siswa dalam

memahami dan menguasai materi dengan menggunakan strategi PQ4R.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Observasi

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data)
yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran
pengamatan.’ Lembar observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan
penggunaan startegi PQ4R dan lembar aktivitas siswa selama pembelajaran.
Observasi ini dimaksudkan untuk mengetahui kesesuaian antara perencanaan
dan pelaksanaan tindakan. Observasi dilakukan oleh peneliti, guru dan teman
dengan menggunakan lembar observasi yang disediakan peneliti.

2. Tes

Tes merupakan alat ukur yang sering digunakan untuk mengukur
keberhasilan siswa mencapai kompetensi.® Pada penelitian ini tes yang
digunakan adalah jenis pre-test dan post-test. Tes yang dilakukan adalah
untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa pada Tema Kerukunan

dalam Bermasyarakat.

’Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2013),

h. 66.

*Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media

Group, 2011), h. 232.



42

E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya
ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.’ Analisis data
dimaksudkan untuk melakukan pengujian hipotesis dan menjawab rumusan
masalah yang diajukan.'’ Adapun teknik analisis data yang peneliti gunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Analisis Data Lembaran Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
Data aktivitas guru dan siswa diperoleh dari lembar pengamatan yang
diisi selama proses pembelajaran berlangsung. Data aktivitas ini berguna
untuk mengetahui bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran
yang diterapkan dengan menggunakan strategi PQ4R, kemudian untuk melihat
adanya peningkatan aktivitas guru dansiswadengan menggunakan rumus

persentase sebagai berikut:

= £ %100 %
N

Keterangan : P = Angka persentase yang dicari

F = Frekuensi aktivitas guru atau siswa

N = Jumlah seluruh aktivitas.'!

Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka cipta, 2008), h.
91.

""Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 184.

" Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 43.
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Hasil pengamatan guru dan siswa dianalisis dengan menggunakan:

1,00 < TKG < 1,50 tidak baik

1,50 < TKG < 2,50 kurang baik
2,50 < TKG < 3,50 cukup

3,50 < TKG < 4,50 baik

4,50 < TKG < 5,00 sangat baik'*

2. Analisis Hasil Belajar Siswa

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar

siswa melalui strategi PQ4R. Untuk melihat adanya peningkatan hasil belajar
siswa dengan menggunakan rumus persentase:
P=Zx100%
N

Keterangan : P = Angka persentase yang dicari

F = Frekuensi siswa yang menjawab benar

N = Jumlah seluruh siswa."

Tabel 3.1 Klasifikasi Nilai

Angka Kriteria
80-100 Baik Sekali
66-79 Baik
56-65 Cukup
46-55 Kurang
0-45 Gagal

"2Sukardi, Metode Penelitian Kompetensi dan prakteknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),

hal. 169.
B Anas Sudijono, Pengantar Statistik..., h. 43.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 10 Aceh Besar pada tanggal 19
September sampai dengan tanggal 28 September 2017 di kelas VA semester ganjil
tahun ajaran 2017/2018. Adapun Madrasah Ibtidaiyah Negeril0 Aceh Besar
mempunyai batas-batasnya, sebagai berikut:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Montasik-Cotgoh
2. Sebelah Timur berbatasan kedai/toko

3. Sebelah Selatan berbatasan tanah sawah

4. Sebelah Barat berbatasan Lr. Lamme Garot

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 10 Aceh Besar merupakan salah satu
Madrasah Negeri yang berada di bawah Departemen Pendidikan Agama Aceh
Besar yang beralamat di JIn. Montasik-Cotgoh, Desa Lamme Garot, Kecamatan.
Montasik, Kabupaten. Aceh Besar. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 10 Aceh Besar ini
memiliki siswa berjumlah 411 orang dan guru 34 orang dan dikepalai oleh Ibu
Nurharlina S.Pd.I. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 10 Aceh Besar ini memiliki sarana
dan prasarana yang memenuhi standar yang terdiri dari 16 ruang belajar, 1 ruang
kepala madrasah, ruang perpustakaan, ruang UKS, ruang guru, ruang tata usaha,

musholla, kantin dan dapur guru.

44
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1. Sarana dan prasarana

Sarana pendidikan merupakan sarana penunjang bagi proses belajar
mengajar di sekolah. Sarana dan prasarana yang ada di MIN 10 Aceh Besar
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Keadaan Sarana dan Prasarana di MIN 10 Aceh Besar

No Nama Fasilitas Jumlah Kondisi
1. | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2. | Ruang Guru 1 Baik
3. | Ruang Tata Usaha 1 Baik
4. | Ruang Belajar 16 Baik
5. | Perpustakaan 1 Baik
6. | Ruang UKS 1 Baik
7. | Mushalla 1 Baik
8. | Kantin 1 Baik
9. | Dapur Guru 1 Baik

Sumber: Tata Usaha MIN 10 Aceh Besar, (2017).

Keadaan fisik MIN 10 Aceh Besar sudah memadai. Ini dapat dilihat
seperti: sudah adanya perpustakaan untuk sarana sebagai penunjang
keberhasilan siswa, sehingga siswa MIN 10 Aceh Besar dapat memanfaatkan
perpustakaan dalam proses pembelajaran.

2. Keadaan Guru dan karyawan

Jumlah Guru di MIN 10 Aceh Besar berjumlah 34 orang, yang terdiri
dari 17 orang guru tetap dan 17 orang guru honor. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2 Data Keadaan Tenaga Kependidikan MIN 10 Aceh Besar

No. Jabatan Jumlah
1. | Guru Tetap 17
2. | Guru Honor 17
3. | Pesuruh Madrasah Tidak Tetap 1

Sumber: Data Tenaga Kependidikan MIN 10 Aceh Besar, (2017).
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3. Keadaan Siswa
Jumlah keseluruhan siswa untuk tahun ajaran 2017/2018 adalah 411
siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3Data Keadaan Siswa/Siswi MIN 10 Aceh Besar Tahun 2017

No. Kelas Pembagian Siswa/Siswi Jumlah
Laki-laki Perempuan

1. I 38 21 59
2. 11 40 34 74
3. 111 39 38 77
4. v 44 30 74
5. \Y 19 30 49
6. VI 45 33 78

Keseluruhan Siswa/Siswi 411

Sumber: Data Keseluruhan Siswa/Siswi MIN 10Aceh Besar, (2017).
Adapun kelas yang dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah kelas

VA yang berjumlah 24 siswa.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian dilaksanakan dari tanggal 19 sampai 28 September 2017. Pada
hari pertama sebelum peneliti melakukan pembelajaran, peneliti memberikan pre-
test kepada siswa. Tes ini diberikan untuk mengetahui kemampuan awal yang
dimiliki siswa. Adapun hasil pre-fest dapat dilihat pada table 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Hasil Pre-test Siswa sebelum Menggunakan Strategi PQ4R

No Nama siswa Skor Ketuntasan
1 S1 50 Tidak tuntas
2 S2 60 Tidak tuntas
3 S3 50 Tidak tuntas
4 S4 70 Tuntas
5 S5 80 Tuntas
6 S6 70 Tuntas
7 S7 60 Tidak tuntas
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8 S8 70 Tuntas
S9 50 Tidak tuntas
10 S10 60 Tidak tuntas
11 ST1 80 Tuntas
12 S12 60 Tidak tuntas
13 S13 60 Tidak tuntas
14 S14 50 Tidak tuntas
15 SIS 80 Tuntas
16 S16 80 Tuntas
17 S17 60 Tidak tuntas
18 SI18 60 Tidak tuntas
19 S19 60 Tidak tuntas
20 S20 70 Tuntas
21 S21 60 Tidak tuntas
22 S22 80 Tuntas
23 S23 60 Tidak tuntas
24 S24 20 Tidak tuntas
Jumlah 1500 37,5%
Siswa yang tuntas
KKM = — x 100%
Siswa keseluruhan
9
=52 x 100%
=37,5%

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan hasil tes awal sebanyak 9 orang siswa atau 37,5 %, sedangkan 15
orang siswa atau 62,5 % tidak tuntas. Berdasarkan KKM yang ditetapkan di MIN
10 Aceh Besar bahwa seorang siswa dikatakan tuntas belajarnya bila memiliki
nilai ketuntasan 70. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar
siswa untuk tes awal belum tercapai. Maka untuk itu pada siklus I guru harus
mempersiapkan RPP, LKPD, soal tes, lembar observasi aktivitas guru dan

aktivitas siswa. Berikut ini uraian kegiatan dalam tahap siklus tindakan.
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1. Siklus I
Siklus 1 dilaksanakan dalam empat tahap yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Perencanaan
Tahap perencanaan peneliti menyusun instrumen pembelajaran
mulai dari menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Menyusun instrumen penilaian
berupa lembar observasi aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung serta soal tes siklus I berbentuk pilihan ganda.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan dilakukan setelah perencanaan selesai. Siklus I
dilaksanakan pada tanggal 19 September 2017. Kegiatan pembelajaran
dikelompokkan menjadi tiga tahap yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup.

Tabel 4.5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus I

Kegiatan Uraian Kegiatan Rencana
Waktu
Pendahuluan 1.  Guru mengucapkan salam. 10 menit
2. Guru menanyakan kabar,

kemudian  salah  seorang
peserta didik diminta untuk
memimpin berdoa, dan guru
mengecek kehadiran peserta
didik.
3. Apersepsi:

Guru bertanya jawab dengan
siswa tentang lembaga
budaya: “nah, coba sebutkan
lembaga budaya apa saja
yang ada di Indonesia ?”
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4.  Motivasi Contoh pertanyaan:
“Nah, coba sebutkan contoh
lembaga  budaya  yang
berupa lagu? dan siswa
diminta bernyanyi bersama.

5. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan kompetensi
yang  diharapkan, yaitu
pembelajaran bertujuan agar
siswa  nantinya ~ mampu
memahami materi-materi
yang telah dipelajari.

6. Guru menyampaikan rencana
kegiatan yang akan dilakukan
peserta didik hari ini, yaitu
memberikan informasi terkait
materi pembelajaran,
skenario pembelajaran kali
ini, yaitu: melalui strategi
PQ4R.

7.  Guru membagikan siswa ke
dalam beberapa kelompok.

Inti

1. Langkah 1 Preview

Mengamati:
1. Siswa membaca  selintas
dengan cepat untuk

menemukan ide pokok/tujuan|
pembelajaran yang hendak]
dicapai.

2. Siswa mendengarkan|
penjelasan guru tentang jenis-
jenis lembaga budaya di
Indonesia.

Menanya:

1. Siswa diarahkan untuk
bertanya jawab tentang jenis-
jenis lembaga budaya di
Indonesia.

Mengamati:
1. Siswa mengamati berbagai
gambar lembaga budaya.
2. Siswa mendengar penjelasan
dari guru dan menceritakan
mengenai fungsi dan ~ peran

45 menit
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2. Langkah 2 Question

3. Langkah 3 Read

berbagai lembaga budaya.

Menanya:

1. Siswa melakukan tanya
jawab bersama guru
mengenai fungsi dan peran
lembaga budaya.

Mengumpulkan

Informasi/mengekplorasi/menco

ba:

1. Siswa diminta untuk
membedakan dan memberi
contoh perilaku yang
mencerminkan persatuan dan
kesatuan.

2. Siswa memahami konsep
perbandingan dan diminta
menyelesaikan soall
perbandingan berbalik.

3. Siswa menuliskan informasi
tentang unsur-unsur iklan dan
merancang sebuah iklan.

Mengamati:
1. Siswa mendengarkan
penjelasan dari guru tentang
materi yang belum dipahami.

Mengumpulkan
Informasi/mengekplorasi/menco
ba:

1. Siswa diminta untuk membuat
pertanyaan dari materi yang
telah dipelajari dengan
menggunkan kata-kata (apa,

mengapa, siapa, dan|
bagaimana).

2. Siswa diminta membaca
secara aktif sambil
memberikan tanggapan|

terhadap apa yang telah
dibaca. (mencoba)
3. Siswa diminta menjawab
pertanyaan yang telah
dibuatnya. (mencoba)
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4. Langkah 4 Reflect

5. Langkah 5 Recite

6. Langkah 6 Review

4. Siswa diminta untuk
memecahkan masalah daril

informasi yang diberikan oleh
guru dengan pengetahuan|
yang telah diketahui melalui
bahan bacaan. (mencoba)

Menanya:

1. Guru bersama siswa
melakukan  tanya  jawab
terhadap materi yang belum
dipahami.

Mencoba:

1. Siswa diminta untuk membuat
inti sari.

Mengumpulkan

Informasi/mengekplorasi/menco

ba:

1. Siswa membaca inti sari yang
telah dibuatnya.

2. Guru memberikan LKPD
kepada siswa dan siswa
mengerjakannya dengan
aturan dan tata tertib yang
telah disetujui.

Menalar:

1. Siswa berdiskusi bersama
anggota kelompok terhadap
jawabannya. (Menalar)

Mengkomunikasi:

1. Siswa mempresentasikan hasil
kerjanya berdasarkan jawaban
yang ada pada LKPD di
papan tulis dengan aturan dan
tata tertib yang telah disetujui.

Penutup

1. Guru menanyakan apakah
ada hal-hal yang kurang
jelas. (tanya jawab)

2. Guru  memberikan  soal
evaluasi  kepada  siswa.
(evaluasi)

3. Siswa dan guru bersama-sama
menyimpulkan materi yang
telah  dipelajari  hari  ini.
(kesimpulan)

15 menit
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4. Siswa memberikan tanggapan|
bagaimana hasil pembelajaran
pada hari ini. (refleksi)

5. Guru memberikan  pesan|
moral.

6. Guru mengajak siswa berdoa
dan mengucapkan salam.

c. Observasi
1) Pengamatan aktivitas guru
Hasil pengamatan aktivitas guru siklus I dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dalam Mengajar
dengan Menggunakan Strategi PQ4R

Nilai

No Aspek yang Diamati
1 2|3 |4 |5 |Kategori

Membuka pelajaran  dengan
1. |salam pembuka dan berdo’a. \ Baik

Memeriksa kehadiran siswa
2. |sebagai sikap disiplin. \ Baik

Melakukan apersepsi dan
motivasi dengan menunjukkan

fenomena atau  mengajukan Kurang
3. v ;
pertanyaan yang relevan dengan baik
materi.
Menyampaikan tujuan N
4. pembelajaran yang akan dicapai. Cukup
Memberikan penjelasan pada
siswa tentang tata cara
5. |pembelajaran dengan strategi \ Cukup

PQ4R.

Memberikan ~ bahan  bacaan
6. kepada siswa dan V Cukup
menginformasikan kepada siswa
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bagaimana menemukan ide
pokok/tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai.

Menginformasikan kepada siswa
agar memperhatikan makna dari
bacaan dan memberikan tugas
kepada siswa untuk membuat
pertanyaan.

Cukup

Memberikan tugas kepada siswa
untuk membaca dan
menanggapi/menjawab
pertanyaan yang telah disusun
sebelumnya.

Cukup

Mensimulasikan/menginformasi-
kan materi yang ada pada bahan
bacaan.

Cukup

10.

Meminta siswa membuat inti
sari dari seluruh pembahasan
yang dipelajari hari ini.

Cukup

11.

Meminta siswa membaca inti
sari yang telah dibuatnya.

Cukup

12.

Membimbing siswa
menyimpulkan materi pelajaran.

Cukup

13.

Membuat  refleksi  (apakah
pembelajaran hari ini
menyenangkan, pengetahuan
baru apa yang di peroleh siswa).

Cukup

14.

Menyampaikan pesan moral.

Baik

15

Guru memberi salam penutup

dan mengajak siswa berdo’a.

Baik

Jumlah

30

16

48

Persentase

3,20%

Cukup

48
Persentase = Ex 100 % = 3,20%

Keterangan:

l.
2.
3.

1,00 < TKG < 1,50 (tidak baik)
1,50 < TKG < 2,50 (kurang baik)
2,50 < TKG < 3,50 (cukup)
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4. 3,50 <TKG <4,50 (baik)
5. 4,50 <TKG < 5,00 (sangat baik)

Berdasarkan tabel 4.6 di atas terlihat bahwa aktivitas guru yang
diperoleh selama proses belajar mengajar berlangsung pada siklus I
dengan menggunakan Strategi PQ4R mendapat nilai 3,20% yang
termasuk dalam kategori cukup.

2) Pengamatan aktivitas siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran

berlangsung pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.7 Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Belajar
dengan Menggunakan Strategi PQ4R

Nilai
No Aspek yang Diamati
1 (2|3 |4 |5 |Kategori
1 Siswa menjawab salam dan N Baik
berdoa
5 Sigwa duduk dengan sikap yang N Baik
baik.
Siswa membaca selintas dengan
cepat untuk menemukan ide
3 pokok/tujuan pembelajaran yang v Cukup
hendak dicapai.
4 Siswa' merpperhatikan penjelasan N Cukup
materi dari guru.
5 Siswa membuat pertanyaan dari N Kurang
" |materi yang telah dipelajari. Baik
Siswa membaca secara aktif
6. |[sambil memberikan tanggapan \ Cukup
terhadap apa yang telah dibaca.
7 Siswa menjawab pertanyaan N Kurang
" lyang telah dibuatnya. Baik
Siswa memecahkan masalah dari
informasi yang diberikan oleh Kurang
8. v )
guru dengan pengetahuan yang Baik
telah diketahui.
9 Siswa membuat inti sari dari N Kurang
" |seluruh pembahasan. Baik
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10. | Siswa membaca inti sari yang N Kurang
telah dibuatnya. Baik
Siswa mengerjakan LKPD yang .
H. telah diberikan oleh guru. v Baik
12, Siswa menarlk k.e.51.mpulan dari N Cukup
embelajaran hari ini.
13. | Siswa melakukan refleksi \ Cukup
14. |[Siswa menjawab salam. \ Baik
Jumlah 10 |15 |16 41
Persentase 2,92% Cukup

41
Persentase = ﬁx 100 % = 2,92%

Keterangan:

A Al

1,00 < TKS < 1,50 (tidak baik)
1,50 < TKS < 2,50 (kurang baik)
2,50 < TKS < 3,50 (cukup)
3,50 < TKS < 4,50 (baik)

4,50 < TKS < 5,00 (sangat baik)

Berdasarkan tabel 4.7 di atas terlihat bahwa aktivitas siswa dalam

kegiatan belajar dengan menggunakan strategi PQ4R pada siklus I

mendapat nilai 2,92% dan termasuk kategori cukup.

3)

Hasil Tes siklus I

Tes diberikan oleh peneliti kepada siswa disetiap akhir proses

pembelajaran. Tes yang diberikan terdiri dari soal berbentuk pilihan

ganda. Hasil tes belajar siswa yang diperoleh pada siklus I dapat dilihat

pada tabel 4.8 dibawah ini:



Tabel 4.8 Hasil Belajar Siswa pada Siklus I

56

No Nama siswa Skor Ketuntasan
1 S1 30 Tidak tuntas
2 S2 80 Tuntas
3 S3 40 Tidak tuntas
4 S4 100 Tuntas
5 S5 100 Tuntas
6 S6 60 Tidak tuntas
7 S7 80 Tuntas
8 S8 90 Tuntas
9 S9 60 Tidak tuntas

10 S10 90 Tuntas
11 S11 60 Tidak tuntas
12 S12 60 Tidak tuntas
13 S13 70 Tuntas
14 S14 10 Tidak tuntas

15 S15 90 Tuntas
16 S16 60 Tidak tuntas
17 S17 80 Tuntas
18 S18 80 Tuntas
19 S19 80 Tuntas

20 S20 60 Tidak tuntas
21 S21 80 Tuntas
22 S22 70 Tuntas
23 S23 90 Tuntas
24 S24 20 Tidak tuntas
Jumlah 1640 58,33 %
Siswa yang tuntas
KKM = x 100 %

Siswa keseluruhan

_ 100%
=22x 0

= 58,33 %
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Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan belajar secara klasikal sebanyak 14 siswa atau
58,33% sedangkan sebanyak 10 siswa atau 41,66% belum mencapai
ketuntasan belajar secara klasikal.

. Refleksi
1) Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar

Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar belum
menunjukkan hasil yang mendekati maksimal. Guru masih memiliki
kekurangan dalam mengelola pembelajaran khususnya pada saat
memotivasi siswa dan pengelolaan kelas. Hal ini disebabkan karena
selama proses pembelajaran guru belum bisa mengontrol siswa dan
menyesuaikan dengan kondisi siswa. Dengan demikian, dalam
mengelola pembelajaran aktivitas guru perlu ditingkatkan lagi pada
siklus II.

2) Aktivitas siswa

Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran pada siklus I juga
masih memiliki kekurangan khususnya pada saat membuat pertanyaan,
menjawab pertanyaan, membuat inti sari, dan membaca inti sari.Hal ini
disebabkan karena siswa belum terbiasa dan bingung dengan
pembelajaran yang diterapkan dengan strategi PQ4R. Oleh karena itu,

pada siklus II guru perlu memberikan motivasi pada setiap siswa.
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3) Hasil belajar

Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar secara klasikal
sebanyak 14 siswa atau 58,33%atau kategori cukup, sedangkan
sebanyak 10 siswa atau 41,66% belum mencapai ketuntasan belajar

secara klasikal.

2. Siklus II
Siklus II dilaksanakan dalam empat tahap yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Perencanaan
Tahap perencanaan peneliti menyusun instrumen pembelajaran
mulai dari menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Menyusun instrumen penilaian
berupa lembar observasi aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung serta soal tes siklus II berbentuk pilihan ganda.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan dilakukan setelah perencanaan selesai. Siklus
IT dilaksanakan pada tanggal 26 September 2017. Kegiatan pembelajaran
dikelompokkan menjadi tiga tahap yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan

kegiatan penutup.



Tabel 4.9 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus 11
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Kegiatan

Uraian Kegiatan

Rencana
Waktu

Pendahuluan

N —

Guru mengucapkan salam.
Guru menanyakan kabar,
kemudian salah  seorang
peserta didik diminta untuk
memimpin berdoa, dan guru
mengecek kehadiran peserta
didik.

Apersepsi:

Guru bertanya jawab dengan
siswa  tentang lembaga
budaya: “nah, coba sebutkan
seni tarian yang ada di
Indonesia 77

Motivasi

Contoh pertanyaan:“Nabh,
coba peragakan gerakan dari
tari piring.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan kompetensi
yang  diharapkan,  yaitu
pembelajaran bertujuan agar
siswa  nantinya ~ mampu
memahami materi-materi
yang telah dipelajari.

Guru menyampaikan rencana
kegiatan yang akan dilakukan
peserta didik hari ini, yaitu
memberikan informasi terkait
materi pembelajaran,
skenario pembelajaran kali
ini, yaitu: melalui strategi
PQ4R.

Guru membagikan siswa ke
dalam beberapa kelompok.

10 menit

Inti

1.

Langkah 1 Preview

Mengamati:
I.

Siswa  membaca  selintas
dengan cepat untuk
menemukan ide pokok/tujuan
pembelajaran yang hendak]
dicapai.
Siswa mengamati gambar dan|

membaca teks bacaan taril

45 menit
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. . . Rencana
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu
piring.
3. Siswa mendengarkan
penjelasan guru tentang tari
piring.
Menanya:
1. Siswa diarahkan|

2. Langkah 2 Question

3. Langkah 3 Read

untukbertanya jawab tentang
tari piring.

Mengumpulkan

Informasi/mengekplorasi/menco

ba:

1. Siswa diminta menyebutkan
sikap yang dapat diteladani
berdasarkan gambar yang
diamati.

2. Siswa memahami konsep
perbandingan dan diminta
menyelesaikan soal
perbandingan berbalik.

3. Siswa memperagakan sikap
pada suatu tarian yang dapat
diteladani.

4. Siswa  membuat  artikel
tentang tari khas daerah.

5. Siswa memahami unsur-
unsur iklan dan menjelaskan
paparan iklan berdasarkan
pengamatan gambar.

6. Siswa menyanyikan lagu
dengan bermain alat musik
ritmis.

Mengumpulkan

Informasi/mengekplorasi/menco

ba:

1. Siswa diminta untuk
membuat pertanyaan dari
materi yang telah dipelajari
dengan menggunakan kata-
kata (apa, mengapa, siapa,
dan bagaimana).

2. Siswa diminta membaca
secara aktif sambil
memberikan tanggapan
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. . . Rencana
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu
terhadap apa yang telah
dibaca. (mencoba)

3. Siswa diminta menjawab
pertanyaan yang telah
dibuatnya. (mencoba)

4. Langkah 4 Reflect | 4. Siswa diminta untuk
memecahkan masalah dari
informasi yang diberikan
oleh guru dengan
pengetahuan  yang  telah
diketahui  melalui  bahan
bacaan. (mencoba)

Menanya:

1. Guru bersama siswa

5.

Langkah 5 Recite

6. Langkah 6 Review

melakukan  tanya  jawab
terhadap materi yang belum
dipahami.

Mencoba:

1. Siswa diminta untuk membuat
inti sari.

Mengumpulkan

Informasi/mengekplorasi/menco

ba:

1. Siswa membaca inti sari yang
telah dibuatnya.

2. Guru memberikan LKPD
kepada siswa dan siswa
mengerjakannya dengan
aturan dan tata tertib yang
telah disetujui.

Menalar:

1. Siswa berdiskusi bersama
anggota kelompok terhadap

jawabannya.
Mengkomunikasi:
1. Siswa mempresentasikan
hasil kerjanya

berdasarkanjawaban yang
ada pada LKPD di papan
tulisdengan aturan dan tata
tertib yang telah disetujui.
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. . . Rencana
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu
Penutup Guru menanyakan apakah | 15menit

ada hal-hal yang kurang jelas
(tanya jawab)

Guru  memberikan  soal
evaluasi  kepada  siswa.
(evaluasi)

Siswa dan guru bersama-
sama menyimpulkan materi
yang telah dipelajari hari ini.
(kesimpulan)

Siswa memberikan
tanggapan bagaimana hasil
pembelajaran pada hari ini
(refleksi)

Guru memberikan  pesan
moral.

Guru mengajak siswaberdoa.
dan mengucapkan salam.

c. Observasi

1) Pengamatan aktivitas guru

Hasil pengamatan aktivitas guru siklus II dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.10 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dalam Mengajar
dengan Menggunakan Strategi PQ4R

Nilai
No Aspek yang Diamati
4 Kategori
1 Membuka pelajaran  dengan Sangat
" |salam pembuka dan berdo’a. Baik
) Memeriksa kehadiran siswa Sangat
" |sebagai sikap disiplin. Baik
Melakukan apersepsi dan
3. motivasi dengan menunjgkkan N Baik
fenomena atau  mengajukan
pertanyaan yang relevan dengan
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materi.

Menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

Baik

Memberikan penjelasan pada
siswa  tentang tata  cara
pembelajaran  dengan  strategi
PQA4R.

Baik

Memberikan ~ bahan  bacaan
kepada siswa dan
menginformasikan kepada siswa
bagaimana menemukan ide
pokok/tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai.

Cukup

Menginformasikan kepada siswa
agar memperhatikan makna dari
bacaan dan memberikan tugas
kepada siswa untuk membuat
pertanyaan.

Cukup

Memberikan tugas kepada siswa
untuk membaca dan
menanggapi/menjawab
pertanyaan yang telah disusun
sebelumnya.

Baik

Mensimulasikan/menginformasi-
kan materi yang ada pada bahan
bacaan.

Baik

10.

Meminta siswa membuat inti
sari dari seluruh pembahasan
yang dipelajari hari ini.

Baik

11.

Meminta siswa membaca inti
sari yang telah dibuatnya.

Baik

12.

Membimbing siswa
menyimpulkan materi pelajaran.

Baik

13.

Membuat  refleksi  (apakah
pembelajaran hari ini
menyenangkan, pengetahuan
baru apa yang di peroleh siswa).

Baik

14.

Menyampaikan pesan moral.

Baik

15

Guru memberi salam penutup

dan mengajak siswa berdo’a.

Baik

Jumlah

10

60

Persentase

4,00%

Baik
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60
Persentase = Ex 100 % = 4,00%

Keterangan:

1. 1,00 <TKG < 1,50 (tidak baik)
2. 1,50 <TKG < 2,50 (kurang baik)
3. 2,50 <TKG < 3,50 (cukup)

4. 3,50 <TKG <4,50 (baik)

5. 4,50 <TKG < 5,00 (sangat baik)

Berdasarkan tabel 4.10 di atas terlihat bahwa aktivitas guru yang
diperoleh selama proses belajar mengajar berlangsung pada siklus II
dengan menggunakan Strategi PQ4R mendapat nilai 4,00% yang
termasuk dalam kategori baik.

2) Pengamatan aktivitas siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran

berlangsung pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.11 Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Belajar
dengan Menggunakan Strategi PQ4R

Nilai
No Aspek yang Diamati
1123 |4 |5 |Kategori
1 Siswa menjawab salam dan N Sangat
" |berdoa Baik
) Siswa duduk dengan sikap yang N Sangat
" |baik. Baik
Siswa membaca selintas dengan
3 cepat uptuk menemukan ide N Baik
pokok/tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai.
4 Siswq memperhatikan penjelasan N Baik
materi dari guru.
5 Siswq membuat pertanyaan dari N Cukup
materi yang telah dipelajari.
Siswa membaca secara aktif]
6. |sambil memberikan tanggapan \/ Cukup
terhadap apa yang telah dibaca.
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Siswa menjawab pertanyaan
7 yang telah dibuatnya. v Cukup
Siswa memecahkan masalah dari
] informasi yang diberikan oleh N Cukup
guru dengan pengetahuan yang
telah diketahui.
Siswa membuat inti sari dari
- seluruh pembahasan. v Cukup
10.| Siswa membaca inti sari yang
telah dibuatnya. v Cukup
Siswa mengerjakan LKPD yang .
. telah diberikan oleh guru. v Baik
1. Siswa menarlk k§51mpulan dari N Baik
pembelajaran hari ini.
13.| Siswa melakukan refleksi \ Baik
14. |[Siswa menjawab salam. \ Baik
Jumlah 18 |24 (10 52
Persentase 3,71% Baik

52
Persentase = ﬁx 100 % = 3,71%

Keterangan:

1,00 < TKS < 1,50 (tidak baik)
1,50 < TKS < 2,50 (kurang baik)
2,50 < TKS < 3,50 (cukup)

3,50 < TKS < 4,50 (baik)

4,50 < TKS < 5,00 (sangat baik)

Al S e

Berdasarkan tabel 4.11 di atas terlihat bahwa aktivitas siswa
dalam kegiatan belajar dengan menggunakan strategi PQ4R pada siklus
II mendapat nilai 3,71% yang termasuk dalam kategori baik.

3) Hasil Tes siklus II
Tes diberikan oleh peneliti kepada siswa disetiap akhir proses

pembelajaran. Tes yang diberikan terdiri dari soal berbentuk pilihan
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ganda. Hasil tes belajar siswa yang diperoleh pada siklus II dapat dilihat

pada tabel 4.12 dibawabh ini:

Tabel 4.12 Hasil Belajar Siswa pada Siklus I1

No Nama siswa Skor Ketuntasan
1 S1 60 Tidak tuntas
2 S2 80 Tuntas
3 S3 50 Tidak tuntas
4 S4 90 Tuntas
5 S5 90 Tuntas
6 S6 80 Tuntas
7 S7 80 Tuntas
8 S8 90 Tuntas
9 S9 60 Tidak tuntas

10 S10 60 Tidak tuntas
11 S11 70 Tuntas

12 S12 50 Tidak tuntas
13 S13 60 Tidak tuntas
14 S14 40 Tidak tuntas

15 S15 80 Tuntas
16 S16 80 Tuntas
17 S17 90 Tuntas
18 S18 70 Tuntas
19 S19 70 Tuntas

20 S20 80 Tuntas
21 S21 70 Tuntas
22 S22 100 Tuntas
23 S23 90 Tuntas
24 S24 50 Tidak tuntas
Jumlah 1740 66,66 %
Siswa yang tuntas
KKM = — x 100%
Siswa keseluruhan
16
=51 x 100%

= 66,66%



67

Berdasarkan tabel 4.12 diatas menunjukkan jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan belajar secara klasikal sebanyak 16 siswa atau
66,66% sedangkan sebanyak 8 siswa atau 33,33% belum mencapai
ketuntasan belajar secara klasikal.
d.Refleksi

1) Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar

Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar sudah mulai
menunjukkan hasil yang mendekati maksimal tetapi belum
seluruhnya. Guru masih memiliki kekurangan dalam mengelola
pembelajaran khususnya pada saat guru memberikan bahan bacaan
kepada siswa dan menginformasikan kepada siswa bagaimana
menemukan ide pokok/tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Hal
ini disebabkan karena selama proses pembelajaran guru belum bisa
mengontrol siswa. Dengan demikian, dalam mengelola pembelajaran
aktivitas guru perlu ditingkatkan lagi pada siklus III.
2) Aktivitas siswa

Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran pada siklus II
juga masih memiliki kekurangan khususnya pada saat guru meminta
siswa membuat pertanyaan dan membuat inti sari. Hal ini disebabkan
karena siswa belum terbiasa dengan pembelajaran yang diterapkan
dengan strategi PQ4R. Oleh karena itu, pada siklus berikutnya guru

perlu memberikan arahan pada siswa dalam membuat pertanyaan.
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3) Hasil Belajar

Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar secara klasikal
sebanyak 16 siswa atau 66,66% atau kategori baik, sedangkan
sebanyak 8 siswa atau 33,33% belum mencapai ketuntasan belajar

secara klasikal.

3. Siklus III
Siklus III dilaksanakan dalam empat tahap yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Perencanaan
Tahap perencanaan peneliti menyusun instrumen pembelajaran
mulai dari menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Menyusun instrumen penilaian
berupa lembar observasi aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung serta soal tes siklus III berbentuk pilihan ganda.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan dilakukan setelah perencanaan selesai. Siklus
III dilaksanakan pada tanggal 28 September 2017. Kegiatan pembelajaran
dikelompokkan menjadi tiga tahap yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan

kegiatan penutup.



Tabel 4.13 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus 111
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Kegiatan

Uraian Kegiatan

Rencana
Waktu

Pendahuluan

—

7.

Guru mengucapkan salam.
Guru menanyakan kabar,
kemudian salah  seorang
peserta didik diminta untuk
memimpin berdoa, dan guru
mengecek kehadiran peserta
didik.

Apersepsi:

Guru bertanya jawab dengan
siswa tentang jenis lembaga
ekonomi yang ada di
Indonesia: “nah, coba
sebutkan lembaga ekonomi
yang ada di Indonesia ?”
Motivasi:

Guru memberikan motivasi
kepada siswa.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan kompetensi
yang  diharapkan,  yaitu
pembelajaran bertujuan agar
siswa  nantinya ~ mampu
memahami materi-materi
yang telah dipelajari.

Guru menyampaikan rencana
kegiatan yang akan dilakukan
peserta didik hari ini, yaitu
memberikan informasi terkait
materi pembelajaran,
skenario pembelajaran kali
ini, yaitu: melalui strategi
PQ4R.

Guru membagikan siswa ke
dalam beberapa kelompok.

10 menit

Inti

1. Langkah 1 Preview

Mengamati:
I.

Siswa  membaca  selintas
dengan cepat untuk
menemukan ide pokok/tujuan
pembelajaran yang hendak]
dicapai.
Siswa mengamati gambar dan|

membaca teks bacaan jenis

45 menit
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Kegiatan

Uraian Kegiatan

Rencana
Waktu

2. Langkah 2 Question

3. Langkah 3 Read

Mengumpulkan
Informasi/mengekplorasi/menco

ba:
1.

Informasi/mengekplorasi/menco

ba:
1.

lembaga ekonomi di
Indonesia.

Siswa mendengarkan|
penjelasan guru tentang jenis-
jenis BUMS.

Siswa diminta menyebutkan|
bentuk, fungsi dan peran
lembaga ekonomi yang ada di
Indonesia.
Membuat artikel mengenai
manusia dan aktivitasnya yang
terkait dengan lembaga
ekonomi.
Siswa mengamati  gambar]
sikap persatuan dan kesatuan|
dan menyebutkan manfaat dari
perbuatan yang mencerminkan|
persatuan dan kesatuan.
Siswa diminta menceritakan
tindakan dirinya yang telah
menerapkan nilai-nilai
persatuan dan kesatuan.
Siswa memahami harmoni
musik dan menyanyikan lagu
Kulihat Ibu Pertiwi.

Siswa diminta untuk membuat
pertanyaan dari materi yang
telah dipelajari dengan
menggunakan kata-kata (apa,

mengapa, siapa, dan
bagaimana).

Siswa  diminta  membaca
secara aktif sambil
memberikan tanggapan|

terhadap apa yang telah
dibaca. (mencoba)
Siswa  diminta  menjawab)

pertanyaan yang telah
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Kegiatan

Uraian Kegiatan

Rencana
Waktu

4. Langkah 4 Reflect

5. Langkah 5 Recite

6. Langkah 6 Review

dibuatnya. (mencoba)

4. Siswa diminta untuk
memecahkan masalah dari
informasi yang diberikan oleh
guru dengan pengetahuan
yang telah diketahui melalui
bahan bacaan. (mencoba)

Menanya:

1. Guru bersama siswa
melakukan ~ tanya  jawab
terhadap materi yang belum
dipahami.

Mencoba:

1. Siswa diminta untuk membuat
inti sari.

Mengumpulkan

Informasi/mengekplorasi/menco

ba:

1. Siswa membaca inti sari yang
telah dibuatnya.

2. Guru memberikan LKPD
kepada siswa dan siswa
mengerjakannya dengan
aturan dan tata tertib yang
telah disetujui.

Menalar:

1. Siswa berdiskusi bersama
anggota kelompok terhadap

jawabannya.
Mengkomunikasi:
1. Siswa mempresentasikan
hasil kerjanya

berdasarkanjawaban yang
ada pada LKPD di papan
tulisdengan aturan dan tata
tertib yang telah disetujui.

Penutup

. Guru menanyakan apakah
ada hal-hal yang kurang jelas
(tanya jawab)

2. Guru  memberikan  soal
evaluasi  kepada  siswa.
(evaluasi)

15 menit
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Kegiatan

Uraian Kegiatan

Rencana
Waktu

Siswa dan guru bersama-
sama menyimpulkan materi
yang telah dipelajari hari ini.
(kesimpulan)

Siswa memberikan
tanggapan bagaimana hasil
pembelajaran pada hari ini
(refleksi)

Guru memberikan  pesan
moral.

Guru mengajak siswaberdoa.
dan mengucapkan salam.

c. Observasi

1) Pengamatan aktivitas guru

Hasil pengamatan aktivitas guru siklus III dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.14 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dalam Mengajar
dengan Menggunakan Strategi PQ4R

Nilai
No Aspek yang Diamati
4 | 5 |Kategori
1 Membuka pelajaran  dengan V | Sangat
" |salam pembuka dan berdo’a. Baik
) Memeriksa kehadiran siswa V | Sangat
" |sebagai sikap disiplin. Baik
Melakukan apersepsi dan
motivasi dengan menunjukkan
. \ Sangat
3. [fenomena atau  mengajukan :
Baik
pertanyaan yang relevan dengan
materi.
4 Menyampaikan tujuan v | Sangat
" [pembelajaran yang akan dicapai. Baik
Memberlkan penjelasan pada V| Sangat
5. [siswa  tentang  tata  cara :
) . Baik
pembelajaran  dengan strategi




PQ4R.
Memberikan ~ bahan  bacaan
kepada siswa dan
menginformasikan kepada siswa \ .
6. ; . Baik
bagaimana menemukan ide
pokok/tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai.
Menginformasikan kepada siswa
agar memperhatikan makna dari \
7. |bacaan dan memberikan tugas Baik
kepada siswa untuk membuat
pertanyaan.
Memberikan tugas kepada siswa
untuk membaca dan
. . \ Sangat
8. |menanggapi/menjawab ;
. Baik
pertanyaan yang telah disusun
sebelumnya.
Mensimulasikan/menginformasi- N
9. kan materi yang ada pada bahan Baik
bacaan.
Meminta siswa membuat inti
10. : . \ Sangat
sari dari seluruh pembahasan :
. N Baik
yang dipelajari hari ini.
1 Meminta siswa membaca inti v | Sangat
" | sari yang telah dibuatnya. Baik
Membimbing siswa Sangat
12. : o v ;
menyimpulkan materi pelajaran. Baik
Membuat  refleksi  (apakah
pembelajaran hari ini Sangat
13. v ;
menyenangkan, pengetahuan Baik
baru apa yang di peroleh siswa).
. Sangat
14. [Menyampaikan pesan moral. V Baik
15 Guru memberi salam penutup N Sangat
dan mengajak siswa berdo’a. Baik
Jumlah 9160 69
Sangat
o
Persentase 4,60% Baik

69
Persentase = —x 100 % = 4,60%

15




Keterangan:

1. 1,00 <TKG < 1,50 (tidak baik)

2. 1,50 < TKG < 2,50 (kurang baik)
3. 2,50 <TKG < 3,50 (cukup)

4. 3,50 <TKG < 4,50 (baik)

5. 4,50 <TKG < 5,00 (sangat baik)
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Berdasarkan tabel 4.14 di atas terlihat bahwa aktivitas guru yang

diperoleh selama proses belajar mengajar berlangsung pada siklus III

dengan menggunakan Strategi PQ4R mendapat nilai 4,60% yang

termasuk dalam kategori sangat baik.

2) Pengamatan aktivitas siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran

berlangsung pada siklus III dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.15 Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Belajar

dengan Menggunakan Strategi PQ4R

Nilai
No Aspek yang Diamati
4 Kategori
1 Siswa menjawab salam dan Sangat
" |berdoa Baik
) Siswa duduk dengan sikap yang Sangat
" |baik. Baik
Siswa membaca selintas dengan
3 cepat untuk menemukan ide Sangat
" [pokok/tujuan pembelajaran yang Baik
hendak dicapai.
Siswa memperhatikan penjelasan Sangat
4. . i ;
materi dari guru. Baik
Siswa membuat pertanyaan dari N .
5. . . a Baik
materi yang telah dipelajari.
Siswa membaca secara aktif]
. . Sangat
6. |[sambil memberikan tanggapan Baik
terhadap apa yang telah dibaca.
7 Siswa mepjawab pertanyaan N Baik
yang telah dibuatnya.
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Siswa memecahkan masalah dari
] informasi yang diberikan oleh N Baik
guru dengan pengetahuan yang
telah diketahui.
9 Siswa membuat inti sari dari N Baik
seluruh pembahasan.
10. | Siswa membaca inti sari yang .
telah dibuatnya. v Baik
1 Siswa mengerjakan LKPD yang N Sangat
" telah diberikan oleh guru. Baik
1. Siswa menarlk k§51mpulan dari N Baik
pembelajaran hari ini.
13.| Siswa melakukan refleksi V Sangat
Baik
. . Sangat
14. |[Siswa menjawab salam. \ Baik
Jumlah 24 140 64
Sangat
(1)
Persentase 4,57% Baik
64
Persentase = Ex 100 % = 4,57%
Keterangan:
1. 1,00 <TKS < 1,50 (tidak baik)
2. 1,50 < TKS < 2,50 (kurang baik)
3. 2,50 <TKS < 3,50 (cukup)
4. 3,50 <TKS <4,50 (baik)
5. 4,50 <TKS < 5,00 (sangat baik)

Tabel 4.15 hasil observasi aktivitas siswa dalam kegiatan belajar

dengan menggunakan strategi PQ4R pada siklus III mendapat nilai

4,57% yang termasuk dalam kategori sangat baik.

3)

Hasil Tes siklus 111

Tes diberikan oleh peneliti kepada siswadi akhir pembelajaran.

Tes yang diberikan terdiri dari soal berbentuk pilihan ganda. Hasil tes

belajar siswa yang diperoleh pada siklus III dapat dilihat pada tabel

4.16 dibawah ini:



Tabel 4.16 Hasil Belajar Siswa pada Siklus 111

No Nama siswa Skor Ketuntasan
1 S1 80 Tuntas
2 S2 80 Tuntas
3 S3 80 Tuntas
4 S4 80 Tuntas
5 S5 80 Tuntas
6 S6 80 Tuntas
7 S7 60 Tidak tuntas
8 S8 70 Tuntas
9 S9 50 Tidak tuntas
10 S10 70 Tuntas
11 S11 90 Tuntas
12 S12 70 Tuntas
13 S13 60 Tidak tuntas
14 S14 70 Tuntas
15 S15 70 Tuntas
16 S16 70 Tuntas
17 S17 80 Tuntas
18 S18 80 Tuntas
19 S19 80 Tuntas
20 S20 70 Tuntas
21 S21 70 Tuntas
22 S22 90 Tuntas
23 S23 80 Tuntas
24 S24 50 Tidak tuntas
Jumlah 1760 83,33 %
Siswa yang tuntas
KKM = — x 100%
Siswa keseluruhan
20
=54 % 100%

= 83,33%
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Berdasarkan tabel 4.16 diatas menunjukkan jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan belajar secara klasikal sebanyak 20 siswa atau
83,33% sedangkan sebanyak 4 siswa atau 16,66% belum mencapai
ketuntasan belajar secara klasikal.

d. Refleksi
1) Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar
Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar pada siklus III
sudah menunjukkan hasil yang maksimal, yaitu dengan nilai 4,60%.
Hal ini disebabkan karena guru sudah mampu mengelola pembelajaran
dengan sangat baik.
2) Aktivitas siswa

Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran pada siklus III
juga sudah ada peningkatan hasil yang maksimal yaitu dengan nilai
4,57% yang termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini disebabkan
karena siswa sudah mulai serius dalam mendengarkan penjelasan guru.
3) Hasil Belajar

Hasil belajar siswa pada siklus III juga sudah meningkat yaitu
dengan nilai rata-rata 83,33% termasuk dalam katagori sangat baik. Hal ini
disebabkan karena siswa sudah memahami dan mengingat materi yang

disampaikan oleh guru dengan menggunakan strategi PQ4R.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Aktivitas Guru dan Siswa pada Tema Kerukunan dalam
Bermasyarakat Menggunakan Strategi PQ4R
Aktivitas guru adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru selama
proses pembelajaran. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini peneliti
tidak bekerja, melainkan adanya guru pengamat untuk mengamati aktivitas
guru selama proses belajar mengajar.
a. Aktivitas guru
Adapun hasil dari aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru selama
tiga siklus telah menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini dapat dilihat
dari nilai yang diperoleh pada siklus I yaitu 3,20% kategori cukup, siklus II
dengan nilai 4,00% kategori baik sedangkan siklus III dengan nilai 4,60%
sangat baik. Data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam proses
pembelajaran dengan menerapkan strategi PQ4R pada Tema Kerukunan
dalam Bermasyarakat mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan
aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran telah terlaksanakan sesuai
dengan yang direncanakan.
b. Aktivitas siswa
Adapun hasil dari Aktivitas siswa selama tiga siklus juga telah
menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai yang
diperoleh pada siklus I yaitu 2,92% kategori cukup, siklus II dengan nilai
3,71% kategori baik sedangkan siklus Il dengan nilai 4,57% sangat baik.

Data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam proses
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pembelajaran dengan menerapkan strategi PQ4R pada Tema Kerukunan
dalam Bermasyarakat mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan
aktivitas siswa dalam melaksanakan pembelajaran telah terlaksanakan
sesuai dengan yang direncanakan.

2. Hasil Belajar Siswa Setelah Menerapkan Strategi PQ4R pada Tema
Kerukunan dalam Bermasyarakat

Dalam proses belajar mengajar siswa merupakan subjek
pembelajaran, sedangkan guru sebagai fasilitator yang membimbing siswa
dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu siswa dituntut untuk lebih
aktif dalam belajar.

Pada hari pertama melakukan penelitian, peneliti tidak langsung
melakukan pembelajaran, akan tetapi peneliti memberikan pre-test kepada
siswa MIN 10 Aceh Besar kelas VA yang berjumlah 24 siswa dengan Tema
Kerukunan dalam Bermasyarakat. Pre-test dilakukan pada tanggal 19
September 2017.Tes ini diberikan untuk mengetahui kemampuan awal yang
dimiliki siswa. Adapun hasil pre-test dapat terlihat bahwa hanya 9 siswa
(37,5%) yang tuntas belajar, sedangkan 15 siswa (62,5%) lainnya yang belum
tuntas belajar. Berdasarkan KKM yang ditetapkan yaitu 70, ini berarti
kemampuan siswa secara klasikal belum mencapai 70%. Maka guru harus
mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), instrumen tes, lembar observasi aktivitas guru dan

lembar observasi aktivitas siswa.
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I dengan nilai persentase
58,33 %, siklus II mulai mengalami peningkatan dengan nilai 66,66% dan
siklus III mengalami peningkatan dengan nilai 83,33% secara klasikal. Hal ini
disebabkan karena siswa sudah serius dalam menyimak materi pelajaran dan
siswa juga sudah memahami dan mengingat materi yang telah dipelajari.
Sehingga hasil belajar dapat tercapai dengan baik dan memenuhi Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu 70.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut:

1. Aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan strategi
PQ4R pada Tema Kerukunan dalam Bermasyarakat, siklus I mencapai
kategori cukup dengan nilai 3,20%, pada siklus II mengalami peningkatan
menjadi 4,00% dengan kategori baik dan pada siklus III terjadi
peningkatan hingga 4,60% dengan kategori sangat baik.

2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan strategi
PQ4R pada Tema Kerukunan dalam Bermasyarakat, pada siklus I
mencapai kategori cukup dengan nilai 2,92%, pada siklus II mengalami
peningkatan menjadi 3,71% dengan kategori baik dan pada siklus III
terjadi peningkatan hingga 4,57% dengan kategori sangat baik.

3. Hasil belajar siswa pada Tema Kerukunan dalam Bermasyarakat dengan
menggunakan strategi PQ4R pada siklus I tingkat ketuntasan belajar siswa
secara klasikal hanya mencapai 58,33% dari KKM yang telah diterapkan
yaitu 70%. Namun terjadi peningkatan pada siklus II yaitu 66,66% dan
pada siklus III terjadi peningkatan yaitu 83,33% dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa siklus ke III telah mencapai KKM yang telah

diterapkan yaitu 70%.

81



82

B. Saran
Berdasarkan dengan hasil penelitian, maka ada beberapa saran yang
ditemukan oleh penulis yaitu sebagai berikut:

1. Guru dalam menerapkan strategi PQ4R diharapkan untuk menyiapkan
perangkat pembelajaran dan hal lainnya dianggap perlu demi kelancaran
proses belajar dan mengajar di kelas.

2. Guru dalam menggunakan strategi PQ4R diperlukan manajemen waktu
untuk berdiskusi dan memahami materi yang dipelajari.

3. Dalam kegiatan belajar mengajar guru diharapkan agar menjadikan
strategi PQ4R sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil

belajar siswa.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : MIN 10 Aceh Besar

Kelas : VA

Tema : 3 Kerukunan dalam Bermasyarakat

Sub Tema : 1 Hidup Rukun dalam Kehidupan Sehari-hari
Pembelajaran : 4

Alokasi Waktu :2x35

A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya serta cinta tanah air.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan mencoba menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dan
kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Mata Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
Pelajaran
IPS 3.4 Memahami manusia Indonesia | 3.4.1Mengenal bentuk, fungsi, dan
dalam aktivitas yang terkait peran lembaga budaya yang
dengan fungsi dan peran ada di masyarakat.

kelembagaan sosial, ekonomi,
dan budaya dalam masyarakat
Indonesia.

4.4 Menceritakan secara tertulis | 4.4.1 Menceritakan bentuk fungsi

pemahaman tentang manusia dan peran lembaga budaya




90

Indonesia dan aktivitasnya
yang terkait dengan fungsi dan
peran kelembagaan sosial,
ekonomi, dan budaya dalam

masyarakat Indonesia.

yang ada di masyarakat.

PPKn 34 Memahami nilai-nilai | 3.4.1 Membedakan perilaku yang
persatuan dan kesatuan di mencerminkan persatuan dan
rumabh, sekolah, dan kesatuan di sekolah.
masyarakat. 4.4.1 Menuliskan contoh perilaku

4.4 Menerapkan nilai-nilai yang mencerminkan
persatuan dan kesatuan di persatuan dan kesatuan di
rumabh, sekolah, dan rumabh, sekolah, dan
masyarakat. masyarakat.

Bahasa 3.3 Menguraikan isi teks paparan | 3.3.1 Menuliskan informasi tentang

Indonesia iklan tentang ekspor impor unsur-unsur iklan.
sebagai  kegiatan  ekonomi
antarbangsa dengan bantuan
guru dan teman dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis
dengan memilih dan memilah
kosakata baku.

4.3 Menyajikan teks paparan | 4.3.1 Merancang sebuah iklan.
iklan tentang ekspor impor
sebagai  kegiatan  ekonomi
antarbangsa secara mandiri
dalam bahasa Indonesia lisan
dan tulis dengan memilih dan
memilah kosakata baku.
Matematika | 3.4Mengenal konsep | 3.4.1Menyelesaikan masalah

perbandingan dan skala.
4.13 Merumuskan kalimat sendiri,
membuat model matematika,

dan memilih strategi

yang

sederhana yang melibatkan
perbandingan.
4.13.1Menuliskan model

matematika dari masalah yang




91

efektif dalam memecahkan berkaitan dengan  konsep
masalah nyata sehari-hari yang perbandingan.

berkaitan  dengan  konsep | 4.13.2Menerapkan strategi yang

perbandingan, skala, dan tepat untuk menyelesaikan
hubungan antar kuantitas, serta masalah  yang  berkaitan
memeriksa kebenaran dengan konsep perbandingan.
jawabannya.

C. Materi Ajar

Lembaga-Lembaga Budaya Indonesia

Indonesia memiliki kesenian yang sangat beragam. Setiap suku memiliki kesenian
khasnya masing-masing. Bentuk lembaga tersebut bisa berupa sanggar tari-tarian, lagu, seni
rupa, hingga alat musik. Banyak generasi muda justru lebih tertarik pada kebudayaan negara
lain dan melupakan kebudayaan bangsa sendiri. Untuk itu, dibentuklah lembaga budaya
untuk memelihara dan mewariskan kebudayaan Indonesia kepada generasi lanjut.

Lembaga budaya adalah lembaga umum yang berperan dalam pengembangan budaya,
ilmu pengetahuan, lingkungan, seni, dan pendidikan di masyarakat. Peran dan fungsi lembaga
budaya:

Peran:

1. Tempat untuk mempelajari berbagai macam kesenian, baik itu seni rupa, seni

suara, seni sastra, maupun seni karya.

2. Tempat untuk menikmati hasil karya yang dihasilkan sanggar, misalnya pameran

atau pementasan lanjut.

3. Tempat untuk mencari informasi, pengajaran, dan pelatihan terkait bidang seni

yang digeluti sanggar.

Fungsi:

1. Menjaga keaslian serta memelihara budaya yang telah terbentuk.

2. Memperkenalkan dan mewariskan perwujudan kebudayaan kepada generasi.
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3. Mempererat persatuan dan kesatuan antara masyarakat.
Kegiatan yang Mengandung Unsur-Unsur Kebudayaan

Salah satu kegiatan yang mengandung unsur-unsur kebudayaan adalah Festival
Budaya Anak Bangsa.

Festival Anak Bangsa

Jakarta (ANTARA News) - Festival Budaya Anak Bangsa (FBA) 2013 yang
diselenggarakan di pusat kesenian Jakarta Taman Ismail Marzuki (PKI-TIM) resmi dibuka.
“FBA ini dapat mengenalkan budaya Indonesia yang sangat kaya dari Sabang hingga
Merauke kepada anak-anak sejak usia dini,” kata Perwakilan Kementerian Pemberdaya dan
Perlindungan Anak, Wahyu Hartomo di Teater Kecil TIM.

Festival yang diselenggarakan hingga hari Minggu ini menghadirkan secara lengkap
aneka seni pertunjukan, seperti seni tari, musik/suara dan dongeng. “Inilah festival yang
menghadirkan kekayaan budaya bangsa serta potensi anak-anak yang unik dan hebat,”kata
Koordinator FBA 2013, Octari Noor Permadi.

Selain pertunjukan seni budaya dari berbagai daerah di Indonesia, festival yang telah
diadakan lima kali ini juga akan dimeriahkan oleh pertunjukan budaya mancanegara, seperti
Rusia, Prancis, dan Amerika. “Tidak hanya tampil, anak-anak ini sekaligus belajar mengenai
kebudayaan-kebudayaan lain sehingga makin memperkaya pemahaman budaya mereka, ’kata

Oetari.

Perilaku Persatuan dan Kesatuan

Untuk mempersiapkan festival budaya anak bangsa, tentu memerlukan kerja sama
antara peserta. Jika peserta melakukannya dengan rasa persatuan dan kesatuan, pertunjukkan

pun tidak akan mengecewakan. Dalam kehidupan sehari-hari, kamu dapat menerapkan
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perilaku yang mencerminkan persatuan dan kesatuan, misalnya di rumah, sekolah dan di
masyarakat.
Perilaku persatuan dan kesatuan di rumah:
1. Bersikap baik dengan keluarga
2. Saling membantu dan saling menyayangi.
Perilaku persatuan dan kesatuan di sekolah:
1. Bergotong royong membersihkan kelas
2. Bermain tanpa memilih-milih teman
Perilaku persaatuan dan kesatuan di masyarakat:
1. Gotong royong dan bekerja sama untuk mencapai tujuan.
2. Tidak saling bermusuhan.
Unsur-unsur iklan:
Perhatian, minat, keinginan, rasa percaya, dan tindakan.
Hal-hal yang harus di perhatikan dalam membuat iklan:
1. Kalimatnya singkat dan jelas
2. Bahasanya mudah dipahami dan menarik

3. Gambarnya menarik

Perbandingan :
Banyak hari latihan Jam latihan per hari
6 2
3 X
6:3=x:2
5.x
3 2
6x2
=X
3
12
xX= —
3
x =4
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D. Metode Pembelajaran

Strategi : PQ4R
Pendekatan : Saintifik
Metode : Diskusi, Penugasan, ceramah, dan tanya jawab.

E. Sumber Dan Media Pembelajaran
Sumber:
1. Buku siswa Tema 3 Kerukunan dalam Bermasyarakat.
2. Buku guru Tema 3 Kerukunan dalam Bermasyarakat.
Media Pembelajaran:
1. Gambar contoh iklan
2. Gambar lembaga-lembaga budaya Indonesia
3. Gambar perilaku persatuan dan kesatuan

4. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

F. Langkah —langkah Pembelajaran

. . . Rencana
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 10 menit
2. Guru menanyakan kabar, kemudian salah

seorang peserta didik diminta untuk
memimpin berdoa, dan guru mengecek
kehadiran peserta didik.

3. Apersepsi:

Guru bertanya jawab dengan siswa
tentang lembaga budaya: “nah, coba
sebutkan lembaga budaya apa saja yang
ada di Indonesia ?”

Motivasi

Contoh pertanyaan:

“Nah, coba sebutkan contoh lembaga
budaya yang berupa lagu? dan siswa
diminta bernyanyi bersama.

4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan kompetensi yang
diharapkan, yaitu pembelajaran bertujuan
agar siswa nantinya mampu memahami
materi-materi yang telah dipelajari.

5. Guru menyampaikan rencana kegiatan
yang akan dilakukan peserta didik hari
ini, yaitu memberikan informasi terkait
materi pembelajaran, skenario
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. . . Rencana
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu
pembelajaran kali ini, yaitu: melalui
strategi PQ4R.
6. Guru membagikan siswa ke dalam
beberapa kelompok.
Inti Mengamati: 45 menit

1. Langkah 1 Preview

2. Langkah 2 Question

1. Siswa membaca selintas dengan cepat
untuk menemukan ide pokok/tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai.

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang jenis-jenis lembaga budaya di
Indonesia.

Menanya:

1. Siswa diarahkan untuk bertanya jawab
tentang jenis-jenis lembaga budaya di

Indonesia.

Mengamati:

1. Siswa mengamati berbagai gambar
lembaga budaya.

2. Siswa mendengar penjelasan dari guryl
dan menceritakan mengenai fungsi dan|
peran berbagai lembaga budaya.

Menanya:

1. Siswa melakukan tanya jawab bersama

guru mengenai fungsi dan peran lembaga
budaya.

Mengumpulkan
Informasi/mengekplorasi/mencoba:
1. Siswa diminta untuk membedakan dan|

memberi contoh perilaku yang
mencerminkan persatuan dan kesatuan.

2. Siswa memahami konsep perbandingan|
dan  diminta  menyelesaikan  soal
perbandingan berbalik.

3. Siswa menuliskan informasi tentang
unsur-unsur iklan dan merancang sebuah
iklan.

Mengamati:

1. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
Tentang materi yang belum dipahami.

Mengumpulkan
Informasi/mengekplorasi/mencoba:
1. Siswa diminta untuk membuat pertanyaan

dari materi yang telah dipelajari dengan|
menggunkan kata-kata (apa, mengapa,
siapa, dan bagaimana).
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. . . Rencana
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu

3. Langkah 3 Read 2. Siswa diminta membaca secara aktif
sambil memberikan tanggapan terhadap
apa yang telah dibaca. (mencoba)

3. Siswa diminta menjawab pertanyaan yang
telah dibuatnya. (mencoba)

4. Langkah 4 Reflect 4. Siswa diminta untuk memecahkan|
masalah dari informasi yang diberikan|
oleh guru dengan pengetahuan yang telah|
diketahui ~ melalui ~ bahan  bacaan.
(mencoba)

5. Langkah 5 Recite Menanya: .

1. Guru bersama siswa melakukan tanya
jawab terhadap materi yang belum
dipahami.

Mencoba:

1. Siswa diminta untuk membuat inti sari.

Mengumpulkan

Informasi/mengekplorasi/mencoba:

6. Langkah 6 Review 1. Siswa mefnbz?ca inti sari yang telah
dibuatnya.

2. Guru memberikan LKPD kepada siswa
dan siswa mengerjakannya dengan aturan|
dan tata tertib yang telah disetujui.

Menalar:

1. Siswa berdiskusi bersama anggota
kelompok terhadap jawabannya.
(Menalar)

Mengkomunikasi:

1. Siswa mempresentasikan hasil kerjanya
berdasarkan jawaban  yang ada pada
LKPD di papan tulis dengan aturan dan|
tata tertib yang telah disetujui.

Penutup 1. Guru menanyakan apakah ada hal-hal | 15 menit
yang kurang jelas. (tanya jawab)

2. Guru memberikan soal evaluasi kepadas
iswa.(evaluasi)

3. Siswa dan guru bersama-samal
menyimpulkan  materi  yang  telah
dipelajari hari ini. (kesimpulan)

4. Siswa memberikan tanggapan bagaimana
hasil pembelajaran pada hari ini. (refleksi)

5. Guru memberikan pesan moral.

6. Guru mengajak siswa berdoa dan
mengucapkan salam.
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No | Aspek yang Kriteria Nilai
dinilai
4 3 2 1
1. | Juur Mengerjakan Mengerjakan |Mengerjakan [Mengerjakan
sendiri LKPDLKPD denganlLKPD denganLKPD dengan|
yang diberikanmelihat lembarmelihat lembarmmelihat  lembar
guru jawaban ljawaban 2jawaban lebih|
orang teman  jorang teman (dari 2  orang
teman
2. | Disiplin  Mengumpulkan Mengumpulkan Mengumpulkan Mengumpulkan
LKPD tepat [LKPD  sudahLKPD ketikaLKPD ketika
waktu melewati batasguru  hendakiguru sudah keluar
waktu keluar kelas  |kelas
engumpulan
3. | Tanggung] Mengerjakan |[Mengerjakan [Mengerjakan [Tidak
awab LKPD yang |[LKPD yangLKPD yangmengerjakan
diberikan guru diberikan gurudiberikan guruLKPD yang
tetapi hanyatetapi hanyadiberikan guru
sebagian seperempat
bagian saja
b. Aspek Penilaian Pengetahuan:
No | Aspek yang Kriteria Nilai
dinilai
4 3 2 1
1. | Pengetahuan | Mampu Mampu Mampu Mampu
siswa tentang | menyebutkan | menyebutkan | menyebutkan | menyebutkan
materi setidaknya 5 | setidaknya 4 | setidaknya 3 | kurang dari 3
lembaga peran dan | peran dan | peran dan | peran dan
budaya fungsi fungsi fungsi fungsi
Indonesia lembaga lembaga lembaga lembaga
budaya budaya budaya budaya
Indonesia Indonesia Indonesia Indonesia
2. | Pengetahuan | Mampu Mampu Mampu Mampu
siswa tentang | menyebutkan | menyebutkan | menyebutkan | menyebutkan
perilaku setidaknya 5 | setidaknya 4 | setidaknya 3 | kurang dari 3
persatuan dan | contoh contoh contoh contoh
kesatuan perilaku perilaku perilaku perilaku
persatuan dan | persatuan dan | persatuan dan | persatuan dan
kesatuan kesatuan kesatuan kesatuan
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No | Aspek yang Kriteria Nilai
dinilai
4 3 2 1

3. | Pengetahuan | Menunjukkan | Menunjukkan | Menunjukkan | Menunjukkan
siswa tentang | pemahaman | pemahaman | pemahaman | sedikit atau
perbandingan | yang  lebih | terhadap terhadap tidak ada

terhadap konsep- sebagian pemahaman
konsep- konsep besar konsep- | terhadap
konsep menggunaka | konsep tidak | konsep-
menggunaka | n strategi menggunaka | konsep tidak
n strategi | yang sesuai. | n strategi menggunaka
yang sesuai. yang sesuai. | n strategi
yang sesuai.

4. | Pengetahuan | Mampu Mampu Mampu Mampu
siswa tentang | menyebutkan | menyebutkan | menyebutkan | menyebutkan
unsur-unsur | setidaknya 5 | setidaknya 4 | setidaknya 3 | setidaknya
iklan unsur iklan. unsur iklan. unsur iklan. kurang dari 3

unsur iklan.

Jumlah

c. Aspek Penilaian Keterampilan:

No | Aspek yang Kriteria Nilai

dinilai
4 3 2 1

1. | Menceritakan | Mampu Mampu Mampu Menceritakan
peran dan menceritakan | menceritakan | menceritakan | peran dan
fungsi peran dan | peran dan | peran dan | fungsi
lembaga fungsi fungsi fungsi lembaga
budaya lembaga lembaga lembaga budaya
Indonesia budaya budaya budaya Indonesia

Indonesia Indonesia Indonesia dengan tidak
dengan dengan dengan benar.
sangat benar. | benar. kurang benar.

2. | Menuliskan Mampu Mampu Mampu Mampu
contoh menuliskan 5 | menuliskan 4 | menuliskan 3 | menuliskan
perilaku contoh contoh contoh kurang dari 3
persatuan dan | perilaku perilaku perilaku contoh
kesatuan persatuan dan | persatuan dan | persatuan dan | perilaku

kesatuan. kesatuan. kesatuan. persatuan dan
kesatuan.




99

No | Aspek yang Kriteria Nilai
dinilai
4 3 2 1
3. | Menjawab Seluruh Sebagian Sebagian Seluruh
pertanyaan pertanyaan besar kecil pertanyaan
dijawab pertanyaan pertanyaan tidak dijawab
dengan benar | dijawab dijawab dengan
dengan dengan benar.
benar. benar.
4. | Membuat Penjelasan Penjelasan Penjelasan Penjelasan
iklan mudah mudah mudah mudah
dipahami, dipahami, dipahami, dipahami,
pemilihan pemilihan pemilihan pemilihan
kata  sesuai | beberapa kata | beberapa kata | kata tidak
dengan sesuai dengan | sesuai/tidak sesuai dengan
bahasa bahasa sesuai dengan | bahasa
Indonesia Indonesia bahasa Indonesia
baku. baku. Indonesia baku.
baku.
Jumlah
Mengetahui
Guru Kelas Peneliti
Nita Diana, S.Pd.I Dian Fadhliani

NIP.197609082007102001

NIM. 201325089




1.

Lembar Kerja Peserta Didik

Nama kelompok

Sebutkan apa saja bentuk lembaga-lembaga budaya Indonesia?

Jawaban:

2. Apa peran dan fungsi lembaga budaya ?

3.

Peran

Fungsi

Isikanlah tabel dibawah ini !

Perilaku yang mencerminkan

persatuan dan kesatuan

Perilaku yang tidak mencerminkan

persatuan dan kesatuan

100
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4. Sebutkan hal-hal yang harus diperhatikan dalam membuat iklan?

Jawaban:

5. Rini memerlukan waktu 12 jam latihan tarian. Dalam seminggu Rini biasanya berlatih
selama 6 hari. Jadi waktu latihan Rini per hari adalah 2 jam. Suatu kali Rini hanya
memiliki 2 hari untuk berlatih. Berapakah jam Rini harus berlatih setiap hari untuk

latihan tarian?

Banyak hari latihan Jam latihan per hari
6 2
2 X
Jawaban:

Skor betul 1=20

Betul semua 20 x 5=100



102

KUNCI JAWABAN
1. Bentuk lembaga budaya berupa sanggar seni, tari-tarian, lagu, hingga alat musik.
2. Peran dan fungsi lembaga budaya :
Peran :
1. Untuk mempelajari berbagai macam kesenian, baik seni rupa, seni suara, seni
sastra, maupun seni karya.
2. Untuk menikmati hasil karya yang dihasilkan sanggar, misal pameran atau
pementasan lanjut.
Fungsi :
1. Menjaga keaslian serta memelihara budaya yang telah terbentuk.
2. Memperkenalkan dan mewariskan perwujudan kebudayaan kepada generasi.
3. Isikanlah tabel dibawah ini !
Perilaku yang mencerminkan Perilaku yang tidak
persatuan dan kesatuan mencerminkan persatuan dan
kesatuan
1. Membersihkan  lingkungan 1. Saling melempar tanggung
bersama-sama. jawabdalam  membersihkan
2. Membantu ibu sedang lingkungan.
memasak. 2. Tidak membantu ibu
3. Membersihkan ruang kelas memasak.
bersama kawan-kawan. 3. Mengotori ruang kelas.
4. Membantu ayah menanam 4. Datang terlambat meskipun
pohon. ada jadwal piket kelas.
5. Melaksanakan tugas piket
kelas bersama-sama dalam
kelompokyang telah
disepakati.




103

4. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam membuat iklan
1. Kalimatnya singkat dan jelas
2. Bahasanya mudah dipahami dan menarik

3. Gambarnya menarik

5.
Banyak hari latihan Jam latihan per hari
6 2
2 X
6:2=x:2
5. x
2 2
6x2
=X
2
12
X = —



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MENGAJAR

DENGAN MENGGUNAKAN STRATEGI PQ4R

Sekolah : MIN 10 Aceh Besar
Kelas : VA
Siklus
Hari/Tanggal:
Nilai
No Aspek yang Diamati
4 Kategori
1 Membuka pelajaran dengan salam pembuka

dan berdo’a.

Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap
disiplin.

Melakukan apersepsi dan motivasi dengan

. imenunjukkan fenomena atau mengajukan

ertanyaan yang relevan dengan materi.

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.

Memberikan penjelasan pada siswa tentang
tata cara pembelajaran dengan strategi
PQ4R.

Memberikan bahan bacaan kepada siswa
dan menginformasikan kepada siswa
bagaimana menemukan ide pokok/tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai.

Menginformasikan kepada siswa agar
memperhatikan makna dari bacaan dan
memberikan tugas kepada siswa untuk
membuat pertanyaan.

Memberikan tugas kepada siswa untuk
membaca dan  menanggapi/menjawab
ertanyaan yang telah disusun sebelumnya.

Mensimulasikan/menginformasikan materi
yang ada pada bahan bacaan.

10.

Meminta siswa membuat inti sari dari
seluruh pembahasan yang dipelajari hari
ini.

11.

Meminta siswa membaca inti sari yang
telah dibuatnya.

12.

Membimbing siswa menyimpulkan materi
elajaran.

13

Membuat refleksi (apakah pembelajaran

"|hari ini menyenangkan, pengetahuan baru
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apa yang di peroleh siswa).

14. Menyampaikan pesan moral.

15.

Guru member salam penutup dan mengajak
siswa berdo’a.

Jumlah

Nilai Rata-rata

Keterangan:

1.

2
3.
4
5

1,00 < TKG < 1,50 (tidak baik)
1,50 < TKG < 2,50 (kurang baik)
2,50 < TKG < 3,50 (cukup)

. 3,50 < TKG < 4,50 (baik)
. 4,50 < TKG < 5,00 (sangat baik)

Saran dan Komentar Pengamat/Observer

Aceh Besar, ........................
Pengamat,
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM MENGAJAR

DENGAN MENGGUNAKAN STRATEGI PQ4R

Sekolah : MIN 10 Aceh Besar
Kelas : VA
Siklus :
Hari/Tanggal :
Nilai
No Aspek yang Diamati
4 Kategori

1. [Siswa menjawab salam dan berdoa

Siswa duduk dengan sikap yang baik.

Siswa membaca selintas dengan cepat
untuk menemukan ide pokok/tujuan
embelajaran yang hendak dicapai.

Siswa memperhatikan penjelasan materi
dari guru.

Siswa membuat pertanyaan dari materi
yang telah dipelajari.

Siswa membaca secara aktif sambil
memberikan tanggapan terhadap apa yang
telah dibaca.

Siswa menjawab pertanyaan yang telah
dibuatnya.

Siswa memecahkan masalah dari informasi
yang  diberikan oleh guru dengan
pengetahuan yang telah diketahui melalui
bahan bacaan.

Siswa membuat inti sari dari seluruh

o embahasan.
10.| Siswa membaca inti sari yang telahdi
buatnya.
1 Siswa mengerjakan LKPD yang telah
"|diberikan oleh guru.
Siswa menarik kesimpulan dari
12. . o
embelajaran hari ini.
13.| Siswa melakukan refleksi
14.|Siswa menjawab salam.

Jumlah

Nilai Rata-rata
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Keterangan:

1. 1,00 <TKS< 1,50 (tidak baik)
2. 1,50 < TKS< 2,50 (kurang baik)
3. 2,50 <TKS< 3,50 (cukup)

4. 3,50 <TKS<4,50 (baik)

5. 4,50 < TKS< 5,00 (sangat baik)

Saran dan Komentar Pengamat/Observer

Aceh Besar, ........................ 2017
Pengamat,
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Soal Pretest
Nama :
Kelas : VA
Tema : 3 Kerukunan dalam Bermasyarakat
Subtema 1

Pembelajaran : 4

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar!
1. Lembaga umum yang berperan dalam pengembangan budaya, ilmu pengetahuan,
lingkungan, seni, dan pendidikan di masyarakat merupakan pengertian dari....
a. Lembaga ekonomi
b. Lembaga seni
c. Lembaga budaya
d. Lembaga kesehatan

2. Yang merupakan bentuk lembaga-lembaga budaya di Indonesia adalah....
a. Seni rupa, sanggar tari-tarian, lagu, dan alat musik
b. Sanggar tarian, iklan, kesehatan, dan budaya
c. Alat musik, alat tarian, budaya, dan lagu

d. Kesenian, lagu, alat musik, dan kesehatan

3. Perhatikan gambar lembaga-lembaga budaya berikut ini !

SANGGAR TARI

Manakah diantara gambar di atas yang termasuk dalam seni rupa....
a. 1 c.3
b. 2 d. 4
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Berikut ini merupakan bentuk lembaga-lembaga budaya, kecuali...

a.
b.
C.

d.

Sanggar tari-tarian
lagu
Seni rupa

Voli

Berikut ini yang bukan merupakan peran dari lembaga budaya adalah..

a.

Tempat untuk mempelajari berbagai macam kesenian baik itu seni rupa, seni sastra,
seni suara, maupun seni karya

Tempat untuk mempelajari berbagai macam karakter masyarakat

Tempat untuk menikmati hasil karya yang dihasilkan sanggar, misalnya pameran
atau pemetasan lanjut

Tempat untuk mencari informasi, pengajaran, dan pelatihan terkait bidang seni yang

digeluti sanggar

Fungsi dari lembaga budaya adalah...

a.
b.
C.

d.

Mempererat persatuan dan kesatuan antar masyarakat
Bermusuhan sesame masyarakat
Saling mencela satu sama lain

Saling bertengkar dengan teman

7. Tempat untuk mempelajari berbagai macam kesenian baik itu seni rupa, seni sastra, seni

8.

suara, maupun seni karya merupakan ....

a
b.

C.

o

Peran lembaga budaya
Fungsi lembaga budaya
Sikap lembaga budaya
Nilai lembaga budaya

Festival budaya anak bangsa merupakan salah satu kegiatan yang mengandung unsur...

a.
b.
C.

d.

Keagamaan
Kesehatan
Kemanusiaan

Kebudayaan
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9. Dalam kehidupan sehari-hari kita harus menanamkan sikap....
a. Permusuhan c. Persatuan dan Kesatuan

b. Tercela d. Buruk

10. Contoh sikap persatuan dan kesatuan adalah....
a. Tolong menolong
b. Bermusuhan
c. Tidak mau menolong

d. Saling mencela
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KUNCI JAWABAN PRE-TEST
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Soal Tes Siklus I

Nama :

Kelas 'V

Tema : 3 Kerukuanan dalam Bermasyarakat
Subtema 1

Pembelajaran : 4

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar!
1. Lembaga budaya adalah...
a. Lembaga yang berperan dalam pengembangan budaya negara lain
b. Lembagaumum yang berperan dalam pengembangan budaya, ilmu pengetahuan,
lingkungan, seni dan pendidikan di masyarakat
c. Lembaga yang berperan dalam pengembangan budaya, ilmu pengetahuan,
lingkungan, seni dan pendidikan di kebudayaan negara lain
d. Lembaga yang tidak berperan dalam pengembangan budaya, ilmu pengetahuan,

lingkungan, seni dan pendidikan di masyarakat

2. Banyak generasi muda sudah melupakan kebudayaan bangsa sendiri, maka itu
dibentuklah lembaga budaya untuk...
a. Memelihara dan mewariskan kebudayaan Indonesia kepada generasi masa depan
b. Merusak kebudayaan yang sudah ada
c. Tidak menghargai kebudayaan yang sudah ada di masyarakat

d. Saling bermusuhan antar masyarakat

3. Seni rupa, sanggar tari-tarian, lagu, dan alat music merupakan bentuk dari lembaga....
a. Lembaga sosial
b. Lembaga adat
c. Lembaga ekonomi

d. Lembaga budaya



4. Perhatikan gambar lembaga-lembaga budaya berikut ini !

Gambar di atas merupakan bentuk lembaga-lembaga budaya di Indonesia, kecuali....

a.

b.

, SANGGAR TARI

1 c.3
2 d 4

5. Berikut ini merupakan bentuk lembaga-lembaga budaya, kecuali...

a
b.
c.

d.

Sanggar tari-tarian
Lagu
Senirupa

Voli
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6. Tempat untuk mempelajari berbagai macam kesenian baik itu seni rupa, seni sastra, seni

suara, maupun seni karya merupakan ....

a.

b. Fungsi lembaga budaya

Peran lembaga budaya c. Sikap lembaga budaya

d. Nilai lembaga budaya

7. Berikut ini yang bukan termasuk dari fungsi lembaga budaya adalah ....

a.
b.
C.

d.

Mempererat persatuan dan kesatuan antar masyarakat
Memperkenal dan mewariskan perwujudan kebudayaan kepada genarasi
Menjaga keaslian serta memelihara budaya yang telah terbentuk

Merusak kebudayaan yang telah ada dalam masyarakat
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Berikut ini yang bukan merupakan peran dari lembaga budaya adalah..

a.

Tempat untuk mempelajari berbagai macam kesenian baik itu seni rupa, seni sastra,
seni suara, maupun seni karya

Tempat untuk mempelajari berbagai macam karakter masyarakat

Tempat untuk menikmati hasil karya yang dihasilkan sanggar, misalnya pameran atau
pemetasan lanjut

Tempat untuk mencari informasi, pengajaran, dan pelatihan terkait bidang seni yang

digeluti sanggar

9. Kegiatan apa yang mengandung unsur kebudayaan...

a.

b.

10.

o o @

a

Festival budaya anak bangsa c. Piket kelas

Menjaga anak d. Bermain di taman

Contoh sikap persatuan dan kesatuan dalam lingkungan adalah...
Kerjasama

Bermusuhan

Dengki

Bertengkar



Soal Tes Siklus II
Nama :
Kelas : VA
Tema : 3 Kerukuanan dalam Bermasyarakat
Subtema 1

Pembelajaran : 6

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar!

1. Bentuk lembaga budaya apa yang terdapat pada gambar di atas....
a. Sanggarsenirupa c.Lagu

b. Sanggar tari-tarian d. Alat musik

2. Tarian yang terdapat pada gambar di atas adalah....
a. Tari RanupLampuan c. Tari Meusekat

b. Tari Piring d. Tari Seudati

3. Tari Piring berasal dari....
a. Aceh ¢. Sumatera Barat

b. Bali d. Kalimantan
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4. Berikut ini merupakan sikap yang dapat diteladani dari para penari tari Piring, kecuali....

a. Rasa syukur kepada Allah swt
b. Gerakan lemah lembut melambangkan suasana pagi yang sejuk

c. Memohon dijauhkan dari kejahatan

o

Menceritakan sekumpulan petani yang tengah mengolah tanah sawahnya
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5. Berikut ini merupakan gerakan-gerakan dalam tari Piring, kecuali....
a. Gerak pembuka tari piring c.Gerak mencangkul

b. Gerak singanjuo lalai d.Gerak kipas

6. Dalam tari Piring gerakan mencangkul menceritakan....
a. Makna sebagai wujud syukur
b. Gerakan lemah lembut melambangkan suasana pagi yang sejuk
c. Sekumpulan yang tengah mengolah tanah sawahnya

d. Makna saling menolong sesama

7. Jumlah penari dalam tari Piring adalah....
a. 3-5 orang c. 2-3 orang

b. 7-8 orang d. 1-2 orang

8. Tari Piring telah ada sejak abad....
a. Abadke 13 M c.Abad ke 12 M
b. Abad ke 14 M d. Abad ke 12 M

9. Lagu bagimu negeri merupakan lagu...
a. Pop c. Dangdut
b. Populer d. Wajibnasional

10. Lagu bagimu negeri diciptakan oleh....
a. Sukarno c. Kartini

b. W.R Supratman d. Kusbini
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Soal Tes Siklus III

Nama :

Kelas Y%

Tema : 3 Kerukunan dalam Bermasyarakat
Subtema 2

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar!

1. Salah satu bentuk lembaga ekonomi di Indonesia adalah...
a. HVS c. AID
b. BUMS d. HIV

2. BUMS adalah singkatan dari....
a. Badan Usaha Milik Sekolah c. Badan Usaha Milik Swasta
b. Badan Usaha Milik Semua d. Badan Usaha Milik Siswa

3. Badan usaha yang dimiliki, dikelola, dan dipimpin oleh seorang pengusaha merupakan
jenis BUMS dari....
a. FirmaFa c. PerseoranganTerbatas PT

b. Persekutuan Komonditer CV  d. Perusahaan Perseorangan

4. Berikut ini yang tidak merupakan jenis BUMS adalah....
a. Perseorangan Terbatas PT c. Persekutuan Komonditer CV

b. Perusahaan Perseorangan d. Computer Center

5. Manfaat dari lembaga EEC adalah....
a. Mengatur pekerjaan ekonomi dan sosial PBB
b. Meningkatkan taraf hidup masyarakat Eropa
c. Meningkatkan arus perdagangan internasional

d. Menjalin kerjasama budaya dan pendidikan internasional
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6. EEC, ADB, ECOSOC, GATT, UNCTAD merupakan lembaga dari....

a.

b.

Kerjasama ekonomi internasional c¢. Kerjasama ekonomi Regional

MEA d. Kerjasama sosial

7. Manfaat dari kerjasama ekonomi adalah....

8.

a.

1.
2.

Hubungan Indonesia dengan negara lain menjadi lebih baik, sehingga persatuan dan
kesatuan selalu terjaga

Indonesia akan lebih memburuk

Indonesia akan mudah menguasai negara lain

Terjadinya permusuhan diantara sesame negara

Bersikap baik dengan keluarga 3. Bermain tanpa memilih-milihteman

Membersihkan kelas 4. Saling bermusuhan

Yang termasuk sikap persatuan dan kesatuan di sekolah adalah....

a.

b.

1 dan 3 c.2dan 3
1 dan 4 d.1dan?2

9. Salah satu kerjasama internasional dalam bidang ekonomi yang sering dilakukan adalah....

a.

b.

10.

o o @

&

Mufakat c. Kursus

Gotong royong d. Perdagangan

Kerjasama dapat menimbulkan kehidupan....
Tenang dan damai

Bermusuhan

Saling mencela satu sama lain

Saling bertengkar
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SISWA SEDANG MENGERJAKAN SOAL PRE-TEST
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SISWA SEDANG MEMBACA

BERDISKUSI BERSAMA GURU
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SISWA MEMBACAKAN INTI SARI YANG TELAH DIBUATNYA




Nama

NIM

Tempat/TanggalLahir

Jenis Kelamin

Agama

Kebangsaan/suku

Status

Alamat

Pekerjaan

Nama Orang Tua
A.
B.
Pekerjaan Orang Tua
A.
B.

Ayah
Ibu

Ayah
Ibu

Pendidikan

A.
B. SLTP/MTSN
C.

D. PTN

SD/MI

SMA/MAN
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